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MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN PADA SISWA KELAS V DI MI DIPONEGORO

KALIKUDI KABUPATEN CILACAP

IDRI KUSUMA DEWI
NIM 1819405068

ABSTRAK

Pedidikan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pembelajran yang diajarkan

pada jenjang Sekolah Dasar di bawah naungan Kementrian Agama yaitu

Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana

membentuk sikap karakter disiplin dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial pada peserta didik kelas V di MI Dipongoro Kalikudi Cilacap.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan peelitian deskriptif

kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu Kepala Madrasah Guru Kelas dan Peserta

Didik Kelas V MI Diponegoro Kalikudi Cilaca, adapun objek penelitian ini adalah

membentuk karakter disiplin dalam mebentuk karakter disiplin pada mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada peserta didik kelas V MI Diponegoro

Kalikudi Cilacap. Teknik pengumpulan data dalam penelitain ini menggunakan

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menujukan bahwa pembentukan karakter disiplin dalam

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada peserta didik kelas V MI

Diponegoro Kalikudi Cilacap sudah baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan,

hingga evaluasi. Keberhasilan dalam membentuk karakter disiplin peserta didik

dipengaruhi oleh faktor pendukung yaitu kerjasama yang baik antar pihak

sekolah dan orang tua, serta faktor penghambat yaitu lingkugan sosail atau
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pergaulan dan keterbatasan dalm pengawasan.

Kata Kunci: Membentuk, Pembelajran Ilmu Pengetahuan Sosial, Karakter

Disiplin.

FORMING DISCIPLINE CHARACTER IN CLASS V STUDENTS IN MI

DIPONEGORO KALIKUDI CILACAP DISTRICT

IDRI KUSUMA DEWI

NIM 1819405068

ABSTRACT

Social Sciences education is learning taught at elementary school level
under the auspices of the Ministry of Religion, namely Madrasah Ibtidaiyah. The
aim of this research is to describe how to form a disciplined character attitude
in learning Social Sciences in class V students at MI Dipongoro Kalikudi Cilacap.

This research is field research, with qualitative descriptive research. The
subjects of this research are the Head of Madrasah Class Teachers and
Students of Class V MI Diponegoro Kalikudi Cilaca. The object of this research
is to form a disciplined character in forming a disciplinary character in Social
Sciences subjects for students of class V MI Diponegoro Kalikudi Cilacap. Data
collection techniques in this research used observation, interviews and
documentation methods.

The results of the research show that the formation of disciplined
character in Social Sciences subjects in class V students at MI Diponegoro
Kalikudi Cilacap is good starting from planning, implementation, to evaluation.
Success in forming students' disciplinary character is influenced by supporting
factors, namely good cooperation between the school and parents, as well as
inhibiting factors, namely the social or social environment and limitations in
supervision.

Keywords: Formation, Social Science Learning, Disciplinary Character.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu faktor penting dalam kehidupan

manusia khususnya dalam mbentukan karakter dan jiwa dengan

pentingnya pendidikan manusia dengan pentingnya pedidikan kita

harus memperhatikan masalah yang ada dalam pendidikan itu sendiri,

dengan menciptakan pendidikan yang baik dapat menciptakan

generasi yang lebih unggul.2 Pendidikan sendiri adalah usaha sadar

dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia. Sebagai

suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaanya

berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap

jenis dan jenjang Pendidikan. semuanya berkaitan dalam suatu sistem

Pendidikan yang integral. Penyelenggaraan Pendidikan di Indonesia

merupakan suatu sistem Pendidikan nasional yang diatur dalam

Undang-Undang RI No.2, Tahun 1989. Dalam undang-undang itu telah

dirumuskan tujuan Pendidikan nasional sebagai suatu cita-cita bagi

segenap bangsa Indonesia.3

Pendidikan juga dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar pada

alenia ke-4 mengamanatkan bahwa pembentukan pemerintah negara

indonesia yaitu antara lain mencerdaskan kehidupan bangsa, dan

dijelaskan juga didalam pasal 1 dalam undang-undang sistem

pendidikan tahun 2003 yang menyatakan tujuan pendidikan adalah

mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki keceerdasan

dan kepribadian dan akhlaq yang mulia dan pedidikan karakter ini

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional, anak didik yang

memiliki nilai karakter yang baik berkebribadain yang baik dan

2 Akhmad Khoirul Huda,”Upaya Guru dalam Pembentukan Karakter Disiplin Kelas VIII
di SMP Thoriqotun Najah Singosari Kabupaten Malang”,(Malang : UIN Maliki Malang,2018),
hlm 1

3 SyaifulBahri Djmarah, Guru dan Anak DidikdalamInteraksi Edukatif(Jakarta:Rineka
Cipta,2000),Hlm.22.
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berakhlak yang mulia ini merupakan karakter utama yang harus

diwujudkan terlebih dahulu.4 Pendidikan karakter yang harus dipegang

iyalah dalam pendidikan yang udah masuk ke zaman milenial iyalah

pendidikan karakte disiplin, disipin sendiri iaylah sebuah sikap yang

menjadikan peserta didik saat melakukan sesuatu bisa tepat waktu

dan memiliki ketaatan dalam sebuah peraturan dan menciptakan

sebuah ketertiban. Pendidikan bukan hanyalah penting tetapi itu

mutlak dilakukan setiap bangsa guna menciptakan generassi yang

berradab dan juga ber akhlak karna bangsa yang maju bukan hanya

sumber daya alam yang melimpah tetapi juga sumber daya manusia

yang maju dan unggul.

Nilai-nilai kaeakter yang termasuk dalam sumber daya manusia

yang terpenting di bangsa indonesia ini adalah sikap disipin sampai

dalam bahasa indonesi sering dijumpai “jam karet” bahkan di

indonesia sendiri bahasa ini sudah menjadi budaya karna memang

sikap disiplin ini di indonesia sangatlah jauh dibandingkat tingkat

disiplin negara-negara maju. Melihat pertanyaan tersebut

membutuhkan waktu lama agar karakter disiplin melekat dalam diri

seorang peserta didik oleh karena itu harus ditanamkan sejaak dini

prilaku disiplin tersebut agar menjadi tersbiasa.

Mengingat begitu pentingnya karakter maka pendidikan memiliki

tanggung jawab melalui proses pemmbelajaran.5 Misi pendidikan

seyogyanya di emban oleh mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

(IPS) IPS sendiri bertugas mengembangkan potensi peserta didik agar

peka terhadap masalah sosial dan lingkungan yang terjadi di

masyarakat, mata pelajaran IPS sendiri akan lebih optimal dalam ikut

membangun karakter peserta didik jika dilakukan dengan manajemen

pembelajaran yang tepat.

4 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonsia (Jogjakarta:Ar-
Ruzz Media,2011) Hlm. 24-25

5 Zubzedi, Desain Pendidikan Karakter Konsep Pendidikan (Jakarta Kencuna
Prenada Media Group) hlm 1.



3

Dalam MI Diponegoro Kalikudi menerapkan kurikulum 2013

untuk kelas V sendiri sudah berjalan lebih dari 5 tahun dan pendidikan

karakter ini termasuk yang tercantup dalam proses pembelajaran di

kurikulum 2013, dalam hasil observasi di kelas V MI Diponegoro masih

menemukan permasalah didalam kedisiplinan jadi menerapkan sikap

disiplin dalam mata pelajra IPS di siswa kelas V MI Diponegoro

Kalikudi ini sangat dibutukan bertujuam terciptanya sikap disiplin.

Dalam hal ini faktor munculnya membentuk sikap disiplin ini ada

beberapa faktor yaitu masih ada siswa kelas V yang masih belum

mengerjakan tugas dan juga saat pembelajaran berlangsung masih

ada anak yang belum menguasai pembelajran saat guru sudah

menjelaskan, seharusnya saat pembelajaran atau penyampaian materi

peserta didik sudah siapa dan juga sudah menerima materi yang

sudah di sampaikan, hal-hal tersebut di atas menjelasan bahwa masih

sangat rendah sikap kedisipinan peserta didik. Berdasarkan

pemaparan diatas maka peneliti ingin mengetahui lebih dalam lagi

tentang bagaimana pembentukan karakter terutama kedisiplinan,

mengingat kedisiplinan hal yang penting dan memiliki pengaruh yang

lebih besar dalam proses pembelajaran brlangsung, maka peneliti

memberikan judul “Pembentukan Karakter Disiplin pada Mata

Pelajaran IPS kelas V di MI Diponegoro Kalikudi”

B. Definisi Kosepsual

Agar mempermudah pembaca dalam mengartikan judul

penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan judul di atas yaitu:

1. Karakter Disiplin

Karakter disiplin merupakan salah satu karakter yang harus

ditanamkan dan dibiasakan sejak dini kepada peserta didik, karena

karakter disiplin merupkakan salah satu nilai karakter yang

memegang peranan penting dalm perkembangan sikap sosail

peserta didik, karakter disiplin dapat terlihat melalui prilaku serta
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tindakan yang dilakukan dalam rutinitasnya sehari-hari di sekolah

ataupun lingkungan sekitar. Menurut kemendiknas, disiplin

merupakan tindakan yang menujukan prilaku tertib dan patuh dalm

berbagi ketentuan dan peraturan.6 Disiplin belajar merupakan

bentuk yang biasa melalui proses pembelajaran peserta didik dari

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai nilai ketaatan,

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan juga ketertiban. Sikap dan

juga perilaku yang tercipta dapat tercipta melalui binaan keluarga,

guru dan juga lingkungan. Disiplin akan membuat peserta didik

dapat membedakkan hal hal yang seharusnya dilakukan, yang tak

sepatutnya dilakukan.7Disiplin belajar merupakan salah satu

karakter utama yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

proses pembelajaran,patuh pada berbagai ketentuan yang sudah

ada. Maka dari itu kedisiplinan harus ditanamkan dalam diri sendiri

demi tercapainya sebuah tjuan pendidikan. Menurut kemediknes

disiplin sendiri merupakan tindakan yag nenunjukan perilaku tertib

dan patuh dalam berbagi tetentuan danperatuan.8 Pada peserta

didik yang mempunyai karakter disiplin akan senantiasa mematuhi

atudan dan norma dan tata tertib yang berlaku di sekolah, karakter

disiplin merupan karakter yang mulia dan karkter disiplin ini jika di

tanamkan sedari dini akan menjadikan manusia yang lebih baik

dalam semua pembawaanya.

2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu pengetahuan sosial yang disingkat IPS istilah IPS

diindonesia mulai dikenal di taun 1970-an sebagai hasil komunitas

akademik dan secara formal melalui digunakan di pendidikan

nasional dalam kurikulum 1975. Pendidikan Ilmu Pengetahuan

6 Agung Nugroho, “Penanaman Karakter Disiplin Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal
Fundamental Pendidikan Dasar, Vol. 3, No.2, 2020, hlm. 93.

7 Elly Sukmanasa, “Hubungan Antara Disiplin Belajar Dengan Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”, Jurnal Kreatif , tahun 2016, hlm 14

8 Agung Nugroho, “Penanman Karakter Disiplin Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal
Fundamental Pendidikan Dasar, Vol.3, No.2, 2020, hlm. 93.
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Sosial adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin-disiplin

ilmu sosial dan humaniora, serta kegiaran dasar manusia yang

diorganisasikan dan sajkan secara ilmiah dan pedagogis atau

psikologis.9 Dalam ips ada landasan landasan nya yaitu : landasan

filosofi, landasan ideologis, landasan sosiologis, landasan

antropologis, landasan kemanusian dan landasan politik, landasan

psikologis, landasasn religius10.

Dalam hal ini pembelajaran IPS merupakan suatu

pembelajaran yang cocok dalam membentuk sikap disiplin peserta

didik karena dalam pembelajaran IPS terdapat kompetensi nilai dan

sikap yang dapat membantu peserta didik menjadi lebih baik.

Pembelajaran IPS di harapkan dapat membantu meningkatkan

kedisiplinan siswa.11

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana cara membentuk karakter disiplin dalam mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada peserta didik kelas V di MI

Diponegoro Kalikudi Cilacap ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembentukan

karakter dsiplin peserta didik kelas V di MI Diponegoro Kalikudi

Cilacap?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian dengan judul “Membentuk Karakter Disiplin

Dalam Pelajaran IPS Kelas V MI Diponegoro Kalikudi Cilacap” adalah

untuk menjelsakan mebembentuk karakter disiplin pada mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V MI Diponegoro Kalikudi

9 Sapriya, “Pendidikan IPS” (Bandung : Remaja Rosdakaya ) 2009. Hlm. 11.
10 Sapriya, “Pendidikan IPS” (Bandung : Remaja Rosdakaya ) 2009. Hlm. 16
11 Mawaddah, ”Pembelajaran IPS Dalam Menanamkan Disiplin Belajar Siswa di

SMKN 1 Simpang Empat, Kabupaten Banjar”,
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Cilacap.

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis

a) Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

untuk memperoleh gambaran mengenai pembentukan karakter

disiplin melalui pembelajaran Ilmu Pengetahua Sosail di MI Diponegoro

Kalikudi Cilacap.

b) Dapat digunakan sebagai fererensi peneliti dengan

pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik melalui

Pmebelajaran Ilmu Pengethuan Sosial di daerah Cilacap.

2. Manfaat secara Praktis

a) Mengetahui cara membentuk karakter dsiplin dalam pelajaran

ilmu pengetahuan sosial pada peserta didik di MI Diponegoro

Kalikudi Cilacap

b) Mengethui apa saja faktor pendukung dan penghambat

pembentukan karakter disiplin perserta didik di MI Diponegoro

Kalikudi Cilacap.

E. Sistematika Pembahasaan

Sistematika ini berisi tentang penulisan skripsi yang terdiri atas

bab dan subbab disertai uraian yang akan dibahas pada setiap bagian

berdasarkan penelitian yang telah dirumuskan. Maka dalam

penulisan ini perlu kiranya menuangkan sistematika penulisan

sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi landasan teori yang berisi kerangka teori dan

penelitian terdahulu atau kajian pustaka.

Bab III berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,

lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, Teknik
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pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV peneliti membahas mengenai penelitian yang dipilih

berupa jawaban dari rumusan masalah yang didukung dengan data

actual, yang bersumber dari wawancara, observasi dan dokumentasi.

Di bab ini peneliti memaparkan dan memfokuskan pada penelitian

membentuk karakter disiplin dalam mata pelajaran IPS.

Bab V yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Konsepsual

1. Pengertian niai karakter

Semua yang ada didunia ini tentu memiliki nilai yang

terkandung, kata nilai sendiri memiliki arti yaitu suatu kenyataan yang

tersembunyi di balik kenyataan yang lain. Secara bahasa, karakter

berangkat dari bahasa Inggris character yang berarti watak, sifat, dan

karakter. 12Secara istilah arti dari karakter adalah disposisi batin yang

dapat diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara yang baik

dan bermoral, karakter yang diamksudkan disini adalah karakter yang

memiliki tiga kandungan yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, da

12 Kurniawan, S,. ‘Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan Karakter Anak Berbasirs
Akhlalq al-Karimah”. Tadrib: Jurnal Penidkan Agama Islam, (2018)
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perilaku moral. 13Untuk itu pendidikan karakter di indonesia di

identifikasi berasalh dari 4 sumber, yang pertama agama, pancasila,

budaya dan tujuan pendidikan nasional. Dai pernyataan diatas dapat

dipahamii bahwa prilaku dan tindakan seseorang dientukan oleh nilai-

nilai yang terpatri tertanam dalam dirinya, sehingga nilai-nilai itulah

yang mendorong pribadi tersebut untuk melakukan sedala tindakan.

Secara estimologi karakter erasal dari bahsa latin Kharakter,

kharassein, kharax, dalam Bahasa Inggrs lebih dikenal dengan

character, dalam Bahasa Yunani disebut dengan charassein yang

artinya adalah “membuat tajam, membuat dalam”.14 Dimana karakter

ni sudah dibawa sejak lahir namun kemudian karakter tersebut dapat

ditanamkan sejak dini agar kelak nanti menjadi manus ia yang

memiliki waktu atau sifat yang baik.

Sedangkan secara terminologis para ahli mendefinisikan

karakter sebagi redaksi yang berubah-berubah15. Menurut Michael

Novak Karakter merupakan suatu campuran yang kompatibel yang

terbentuk dari seluruh kebaikan yang kemudian di identifikasikan

sesuai dengan tradsi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, serta

kumpulan dari orang orang yang mempunyai akal yang sehat yang

terdapat di dalam sejarah. Kemudian masnur muslich juga

memberikan penjelasan mengenai karkter yaitu sekumpulan nilai-nilai

prilaku yang terhubung dengan tuha, diri sendiri, sesama manusia,

lingkungan dan juga kebangsaan yang terwujud dalam suatu

hubungan dalam suatu hubugan dalam pikiran, sikap, perasaan,

perkataan, serta adat istiadat. 16 kemudian pendapat dari Ari Wibowo

13 Ali Miftakhu Rosyad. “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Pembelajaran di lingkungan Sekolah”. Jurnal Keilmuan Menejemen Pendidikan Vol 2 No 5
(2019). 177.

14 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hlm 1.

15 Amirulloh, Teori Pendidikan Karakter Remaja dalam keluarga (Bandung : Alfabeta,
2015). Hlm.9.

16 Masnur muslich, pendidikan karakter : menjawab tantangan krisis
multidimensial,(Jakarta : Bumi Aksara.2011), hlm 81
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yang memberikan penjelasan mengenai karakter yaitu pola berfikir

serta bentuk prilaku yang menjadi sebuah ciri khas dalam setiap

individu untuk hidup serta bekerja sama, baik dalam lingkungan

keluarga, masyarakat, bangsa serta negara.17

Karakter juga dapat maknai sebagai nilai-nilai prilaku manusia

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,

sikap, perasaaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.

Pendidikan merupakan salah satu cara yang dilakukan

seseorang untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan

keterampilan. Pendidikan karakter sendiri dapat mempengaruhi

karakter atau prilaku seseorang dan pendidikan karakter sangat

penting diterapkan dalam pelajaran karena dapat menjadikan siswa

berprilaku sesuai dengan peraturan atau tata tertib yang ada disekolah.

Pendidikan karakter adalah upaya sungguh-sungguh untuk membantu

seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan inti,

Dalam makna sempit pendidikan karakter dimaknai sebagai sejenis

pelatihan moral yang merefleksikan nilai tertentu18.

2. Nilai-nilai pembentukan karakter

a. Religius

Nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter yang

sangat penting, Manusia berkarakter adalah manusia yang religius.

b. Jujur

Secara harfiah, jujur berarti lurus hari, tidak bohong tidak

curang, jujur merupakan nilai penting yang harus dimiliki setiap

orang. Jujur tidak hanya diucapkan, tetapi juga harus tercermin

dalam prilaku sehari-hari.

17 Agus Wibowo, penidikan karakter : strategi membangunkarakter bangsa
berperadaban, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hlm 33.

18 Muchlas Samani dan Hariyano, Pendidikan Karakter (Bandung: PT remaja
rosdakarya, 2012), hlm.45.
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c. Toleransi

Toleransi berarti sikap memberikan ketidaksepakatan dan

tidak menolak berpendapat, sikap, ataupun gaya hidup yang

berbeda dengan pendapat, sikap, dan gaya hidup sendiri.

d. Disiplin

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan

melaksanakan suatu sistem yang megharuskan orang untuk

tunduk kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku.

Dengan kata lain disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan

ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.

e. Kerja keras

Makna kerja keras, yaitu kita harus bekerja lebih banyak dari

pada orang lain, lebih produktif, dan menghasilkan lebih banyak

dari pada orang lain.

f. Kreatif

Kreatif sebagai salah satu nilai character building sangat

tepat karena kreatif akan menjadikan seseorang tidak pasif,

jiwanya selalu gelisah, pikiran terus berkembang, dan selalu

melakukan kegiatan dalam kerangka pencapaian hal-hal yang baru

yang bermanfaat bagi kehidupan secara luas.

g. Mandiri

Kemandirian tidak otomatis tumbuh dalam diri seorang anak.

Mandiri pada dasarnya merupakan hasil dari proses pembelajaran

yang berlangsung lama.

h. Demokratis

Nilai ini penting untuk di tumbuh kembangkan kepada anak

perseta didik agar paham akan prilaku pemaksaan pendapat itu

tidak boleh.

i. Rasa ingin tahu

Rasa inngin tahu harus ditumbuh kembangkan, dirawat, an

diberi jawaban secara benr. Dan munculnya berbagai prilaku
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destruktif pada generasi muda sebagi besar berawal dari rasa ingin

tahu yang tidak mendapatkan jawaban secara memadai.

j. Semangat kebangsaan

Semangat kebangsaan penting menjadi nilai pembentuk

karakter karena menguhkan arti dan maksna penting sebagai

warga negara.

k. Cinta tanah air

Sekarang ini, kebutuhan erhadap semangat mencintai tanah

air seharusnya semakin tumbuh kembangkan ditengah gempuran

globalisasi yang semakin tidak terkendali, cinta tanah air tidak

hanya merefleksikan kepemikiran, tetapi juga bagaimana

mengangkat harkat dan martabat bangsa ini dalam kompetensi

global.

l. Menghargai prestasi

Dalam konteks pengembangan karakter, penting untuk

menanamkan menghargai prestasi kepada anak-anak, pestasi

merupakan akumulasi dari usaha, kegigihan, kerja keras, dan

semangat menjadi lebih baik.

m. Bersahabat

Setiap orang pasti berhubungan dengan orang lain model

hubungsn bermacam-macam, ada yang berhubungan karena

kepentingan kerja, kepentingan agama, politik dan sebagainya.

n. Cinta damai

Budaya damai harus terus menerus ditumbuhkan dimanapun

dan kapanpun, kekerasan dalam berbagai bentuknya sekarang

semakin banyak ditemui.

o. Gemar membaca

Manusia berkarakter adalah manusia yang selalugigih mecari

pengetahuan, ada banyak cara mendapatkan pengetahuan salah

stunya dengan kegiatan membaca.



12

p. Pantang menyerah

Kemajuan sebuah bangsa hanya bia diperoleh jika

masyarakatnya taha banti, kerja keras, tidak menyerah, tekun dan

semangat.

q. Peduli lingkungan

Sifat ini menjadi niai yag paling penting untuk ditumbuhkan,

manusia berkarakter adalah manusia yang memilili kepedulian

terhadap lingkungan, baik lingkungan sosial mauulingkungan fisik.

r. Peduli sesama

Peduli sesama harus dilakukan tanpa pamrih artinya pamrih

berarti tidak mengharapkan balasan atas pemberiaan atau bentuk

apa pun yang kita lakukan kepada orang lain. 19

3. Konsep dasar pembentukan karakter

Pada pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengenai

sistem Pendidikan Nasional, menegasakan bahwa pendidikan

nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar

mampu menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang berbudi

pekerti yang baik, serta menjadi warga negara yang demokratis serta

tanggung jawab.20

19 Ngainun Naim, Characier Building (Jogjakara: Ar-Ruzz Media: 212), hlm.123.
20 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pedidikan Nasional.
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Untuk membentuk karakter yang selaras dengan tujuan

pendidikan nasional, ada beberapa peran yang harus diperlakukan,

yaitu: 21

a. Peran Sekolah

Peran sekolah memiliki peranan penting dalam proses

pembetukan kaarakter seorang peserta didik. Hal tersebut dapat

diwujudkan dengan (1) keteladanan guru. Guru mejadi panutan

dalam setiap tindak lakunya termasuk kaitanya dalam pembinaan

akhlak, guru sebagai pendidik harus memenuhi kriteria, (a)

bertakwa kepad Tuhan Yang Maha Esa.; (b) ikhlas berkorban

dengan berharap ridho Allah SWT.; (c) memiliki pengetahuan yang

luas terkait kekuasaan Allah SWT.; (d) lemah lembut, santun, sabar,

dan pemaaaf.; (e) memepunyai rasa adil dan tanggung jawab yang

tinggi. (2) pembentukan karakter melalui matapelajaran yang

diajarkan disekolah. Karena melalui matapelajaran yang diajarkan

disekolah. Karena pembetukan karakter bukan merupakan tugas

guru PAI saja melaikan menjadi tugas bagi semua guru. (3)

Membentuk lingkungan sekolah menggunakan pengalaman nilai-

nilai agama.

b. Peran keluarga

Keluarga menjembatani anka untuk mendapatkan

pendidikan ataupun pembentukan karater pada fase pra sekolah.

Selain itu pengemangan kecerdasan afektif dn psikomotorik pun

membutukhan peran keluarga dalam mengembangkan. Keluarga

juga memilki peran dalam pemerian gizi kepada anak guna

menunjang tumbuh kembang anak.

c. Peran Masyarakat

Hal ini bisa diwujudkan mealui otrol sosial. Kontrol sosial

ini harus mengandung unsur-unsur untu membangunnya seperi

21 Imam Suharso, 2021. Membentuk Karakter Peserta Didik. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. h.4
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nilai-nilai religius dan menciptakan mental yang sehat. Masyarakat

diharapkan ikut serta memberikan teguran ketia peserta didik

melakukan perbuatan yang tidak baik.

d. Peram Pemerintah

Peran pemerintah memiliki peran penting terkait

pembentukan karakter peserta didik karena pemerintah yang

menjadi wadah dalam pendidikan terkait sarana prasarana da juga

guru itu sendiri.

4. Faktor-faktor yang mempengarui pembentukan karakter

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi karakter, para ahli

menggolongkan ke dalam dua bagian yaitu faktor intern dan faktor

ekstren.

a. Faktor internal

Banyak ha yang mempengarhi faktor internal ini diantaranya

adalah:

1) Insting dan nurani

Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan

perbuatan yang menyampaikna pada tujuan berfikir lebih

dahulu ke arah tujuan itu dan tidak didahului latihan pebauatn iu.

2) Adat atau kebiasaan (Habit)

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia

adalah kebiasaan karena sikap dan prilaku yang menjadi aklak

(karakter) sangat erat sekali dengan kebiasaan, yangg

dimasukan di maksud dengan kebiasaan adalah perbuatan

yang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan,

faktor kebiasaan ini memang peranan yang sangat penting

dalam membentuk dan membina akhlak.

b. Atau kemauan (Iradah)

Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan segala ide

dan segala yang dimaksud, walau disetai dengan berbagi rintangan

dan keseruan-keseruan, namun sekali-kali tidak mau tunduk
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kepada rintangan-rintangan tersebut.

c. Suara hari atau seara batin

Didalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewsktu

-waktu memberikan peringatan (isyaratt) jika tigah laku manusi

berada dia mbang bahaya dan keburukan, kekuatan tersebut

adalah suara batin atau suara hati.

d. Ketutunan

Keturunan merupakan suatu faktor yang mempengaruhi

perbuatan manusia.

e. Faktor eksternal

Faktor yang dampat mempengarui karakter diantaranya

adalah sebagai berikut :

1) Pendidikan

Pendidikan sendiri mempunyai pengaruh yang sangat

besar dalam pembentukan karakter seseorag sehingga baik

dan buruknya akhlak seseorang sangatlah tergantung pada

pendidikan.

2) Lingkungan

Lingkungan adalah suatu yag melingkungi suatu tubuh

yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, udara, hewan, tanah, dan

pergaulan manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia

lainnya atau juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya

manusia harrus bergaul dan dalam ergaulan ini salang

mempeingaruhii piikiiran siifat dan tiingkah laku. 22

5. Teiorii peindiidiikan karakteir

a. Teiorii peindiidiikan karakteir moral me inurut Thomas Liickona

Salah satu ahlii peindiidiikan karakteir dan moral yang dapat

diiiimpleimeintasiikan dalam praktiik pe indiidiikan yang cukup

diike inal deiwasa iinii adalah Thomas Liikona. Meinurut Thomas

22 Heri Gunawan, Pendahuluan Karakter dan Implementasi (Bandung: Alfabeta), hlm.
19.
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Liikona bahwa proseis peindiidiikan karakteir dan moral yang

eifeiktiif dii sampiing diilaksanakan oleih seikolah juga diipeirlukaan

dukungan darii piihak keiluarga. Artiinya meiskiipun seikolah

mampu me iniingkatkan peimahaman awal para siiswanya keitiika

me ireika ada dii seikolah, keimudiian buktii-buktii yang ada

meinunjukan bahwa seikolah mampu meilaksanakan hal te irseibut.

Siikap baiik yang diimiiliikii oleih anak-anak teirse ibut akan peirlahan

meinghiilang jiika niilaii-niilaii yang teilah diiajarkan dii seikolah

te irseibut tiidak meindapatkan dukungan darii liingkungan rumah.

Deinga alasan te irseibut, seikolah dan keiluarga haruslah seiiiriing

dalam meinyiikapii masalah yang muncul.

b. Teiorii peindiidiikan karakteir dan moral me inurut Kii Hajar

De iwantara

Kii Hajar Deiwantara meingatakan bahwa dasar peindiidiikan kiita

be irpeidoman pada iistlah jawa yaiitu among, ngeimong, dan

momong. Caranya tiidaklah kiita meimaksa walaupun seike idar

me imiimpiin kadang-kadang juga tiidak peirlu. Kiita seikeidar

meincampurii ke ihiidupan anak jiikalau sii anak beirada dalam

keihiidupan yang salah. Kiita tiidaklah me imakaii dasar “reigeiriing,

tucht ein ordei” teitapii, “ordei ein vreieidei” (teirtiib dan damaii, tata-

teintreim). Kiita akan se ilalu meinjaga atas keilangsungan batiin sii

anak, dan haruslah diijauhkan darii beirbagaii paksaan. Ole ih karna

iitu peindiidiikan harus me ingutamakan keime irdeikaan hiidup batiin,

agar supaya orang leibiih iinsyaf akan wajiib dan haknya seibagaii

anggota peirsatuan (rakyat).

c. Teiorii peindiidiikan karakteir dan moral me inurut Lawreincei

Kohlbe irg

Peimiikiiran Lawreincei Kohlbe irg beirpusat pada peirke imbangan

keiputusan keiputusan moral anak dan orang deiwasa deingan

meinggunakan peindeikatan peirke imbangan kogniitiif dan

meiliibatkan se icara deimokratiis. Peingaruh pada praktiik
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pe indiidiikan diiteimukan dalam kuriikulum peidiidiikan untuk

peirkeimbangan moral dalam modeil pe ingeilolaan dan

peinyeileinggaraan seikolah. 23

6. Macam-macam state igii peimbeintuka karakteir

Guna meimbeintuk karakte ir peisrta diidiik dapat diilakukan dneigan

beirbagaii state igii dalam ke ihiidupan se ihatii-harii, stateigii yang dapat

diilakkukan adalah:24

a. Keiteiladanaan atau contoh

Siikap dan priilaku siiswa muncul kareina meingiikutii priilaku

dan siikap guru seibagaii peindiidiik, bahkan meingiikutii priilaku se isama

teiman, teirmasuk dii dalamnya peitugas keibe irsiihan diiseikolah, dan

peinjaga seikolah. Barkaiitan deingan hal teirseibut, siiswa

meimvaliidasiinya, contohnya guru keitiika guru ataupun staff

meingeinakan pakaiian rapiih, ke imudiian beirangkat keiseikolah teipat

waktu, saliing meingasiihii seisama warga seikolah, beirsiikap jujur dan

sopan seirta keirja ke iras, maka peiriilaku-priilaku te ireibut akan

diicontoh atau diiteiladanii oleih siiswa walupun tiidak seimua dan tiidak

dalam waktu yang beirsamaan.

b. Keigiiatan Spontan

Keigiiatan iinii biiasanya teirjadii se icara spontan tanpa

diire incanakan dan teirjadii pada saat iitu juga. Dalam beibeirapa

keiseimpatan diidapatii ke igiiatan spontan, seipeirtii meimbantu

keiseimpatan diidapatii ke igiiatan spontan, seipeirtii meimbantu teiman

yang teirjatuh saat beirlarii, meimiinjamkan bolpoiint atau peinsiil

keipada teiman yang meimbawa ataupun tiidak meimiiliikii dan

meimbagii makanan atau snack teimannya tiidak me impunyaii uang

saku.

c. Teiguran

Pada beibeirapa keijadiian, teiguran darii guru diipeirlakukan

23 Ningsih, Tutuk. Pendidikan Karakter (Purwokerto: Rumah kreatif wadas kelir, 2021) hlm.14-
54.
24 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab…, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h.175
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untuk meimbeintuk karakteir siiswa, kare ina te iguran diilaksanakan

seicara nyata keipada siiswa ang meilakukan eieiliiruan atau keisalahan.

Contohnya sat siiswa meilakukan tiindakan yang tiidak baiik seipeirtii

meincore it teimbok ke ilas, guru langsung meineigur dan

meingiingatkan agar tiidak meingulangiinya lagii. Tiidak hanya

meine igur dan meingiingatan agar tiidak me ingulangiinya lagii. Tiidak

hanya me ineigur, guru seibaiiknya me injeiaskan eiseinsii atau dampak

ne igatiif darii keikeiliiruan yang teilah diilakukan siiswa meingeitahuii jiika

peirbuatan yang teilah diilakukan adalah peirbuatan yang tiidak baiik,

seihiingga siiswa tiidak meingulangii keike iliiruan atau keisalaha yang

sama.

d. Peingkonsiiiian liingkungan

Suasana seikolah diikondiisiikan seideimiikiian rupa deingan

peinyeidiiaan seirasa fiisiik. Contoh: pe inye idiiaan teimpat sampah, jam

diindiing, slogan-slogan meinge inaii budii peikeirtii yang mudah diibaca

oleih peiseirta diidiik, aturan/tata te irtiib seikolah yang diiteimpeilkan

pada teimpat yang strate igiis seihiingga peiseirta diidiik mudah

meimbacanya.

e. Keigiiatan rutiin

Keigiiatan iinii meirupakan ke igiiatan yang diilaksanakan seicara

teirus meineirus deingan iistiiqomah dan diilakukan oleih siiswa,

contohnya ke igiiatan rutiin yaiitu upacara beindeira pada harii seiniin,

pe inyambutan siiswa dii geirbang seikolah (beirsalaman), piikeit keilas,

seirta beirdoa seibeilum dan se isudah peilajaran. Keigiiatan rutiin

te irseibut yang meinjadiikan alam bahwa sadar peiseirta diidiik beirjalan

deingan seindiiriinya, kareina keigiiatan teirseibut diilaksanakan se icara

beirulang seihiingga meimbuat siiswa meinjadii te irbiiasa akan hal

teirseibut.

7. Keibiijakan peime iriintah teintang peindiidiikan karakteir

Keibiijakan peindiidiikan karakteir oleih keimdiikbud RIi Keibiijakan

peindiidiikan karakteir yang diiprogramkan oleih Keime intriian Peindiidiikan
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dan Keibudayaan Reipubliik Iindoneisiia deingan meinggunakan pola

strateigii makro dan strateigii miikro dii satuan peindiidiikan yang

diituangkan dalam Reincana Aksii Nasiional (RAN) diiharapkan mampu

diiiimpleimeintasiikan ole ih satuan-satuan peindiidiikan agar meimbeiriikan

hasiil yang optiimal untuk teirbeintuknya karakteir pe ise irta diidiik yang baiik

dan beirakhlak muliia seisuaii de ingan ciita-ciita bangsa iindoneisiia

Dalam konteiks makro, meinurut ke imeindiiknas peinyeileinggaraan

peindiidiikan karakteir meincakup keiseiluruan keigiiatan peireincanaan,

peingorganiisasiian, pe ilaksanaan dan peingeindaliiiin mutu yang

meiliibatkan seiluruh uniit utama diiliingkungan peimangku keipeintiingan

peindiidiikan nasiional. Peindiidiikan karakteir adalah usaha sadar dan

teire incana untuk me iwujudkan suasana seirta proseis pe imbeirdayaan

pote insii dan pe imbudayaan peiseirta diidiik guna meimbangun karakte ir

priibadii dan/ atau klompok yang uniik-uniik seibagaii warga neigara. Hal

iinii diiharapkan mamu meimbeiriikan kontriibusii optiimal dalam

meiwujudkan masyarakat yang be irkei-Tuhan-an yang Maha E iSA,

beirkeimanusiiaan yang adiil dan beiradap, be irjiiwa pe irsatuuan Iindone isiia,

beirjiiwa keimanusiian yang diipiimpiin ole ih hiikmat keibiijaksanaan dalam

peirmusyawaratan/ peirwakiilan, da keiadiilam sosiial bagii seiluruh rakyat

iindone isiia. Dalam konteiks miikro peindiidiikan karakteir dapat diilakukan

pada jalur peindiidiikan nonformal yang diisleinggarakan oleih pe imeiriintah

maupun organiisasii masa, deimiikiian pula peindiidiikan karakteir dapat

diilakukan pada keigiiatan keimasyarakatan laiinnya se ipeirtii keigiiatan

karang taruna, keiagamaan olahraga, ke ise iniian, sosiial, atau keigiiatan

peilatiihan peinanggulangan beincana alam, dan peindiidiikan non formal

laiinnya. 25

8. Keidiisiipliinan

a. Peingeirtiian diisiipliin

Diisiipliin meirupakan salah satu niilaii karakte ir yang dapat

25 Ningsih, Tutuk. Pendidikan Karakter (Purwokerto: Rumah kreatif wadas kelir, 2021)
hlm.70.
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diitanamnkan pada siiswa seibagaii salah satu siikap dalam peilajaran,

peinanaman karakteir diisiipliin dapat diiiinteigrasiikan ke idalam proseis

peilajaran, beiriikut peindapat ahlii teintang teirkaiit deifiiniisii diisiipiin:

Diisiipliin seicara eitiimologiis beirasal darii Bahasa latiin

diisciipliina yang artiinya aturan-aturan, kaiidah-kaiidah, asas-asas,

patokan-patokan, dan peiriilaku. Diisiipliin juga beirasal darii kata

diisciiplei yang beirmakna seiseiorang yang be ilajar darii seicara

sukareila me ingiikutii seiseiorang peimiimpiin. Watak diisiinii yang

diimaksudkan adalh supaya seigala peirbuatan seilalu me inaatii tata

te irtiib, diisiipliin adalah tiindakan yang meinujukan peiriilaku tata teirtiib

dan patuh pada beirbagaii ke iteintuan dan peiraturan. Orang tua dan

guru meirupakan peimiimpiin dan anak aalah seiorang muriid yang

be ilajar darii meireika cara hiidup meinuju ke ihiidupan yang beirguna

dan bahagiia. Seihiingga diisiipliin meirupakan cara masyarakat

(se ikolah) meingajar anak priilaku moral yang diise itujuii ke ilompok. 26

Hasiibuan dalam Nova Syafriina meingutarakan diisiipliin

adalah keisadaran seirta keiseidiiaan iindiiviidu untuk meinaatii seigala

peiraturan dan norma-norma yang diibeirlakukan. 27 Seidangkan

me inurut suswato meimandang bahwa diisiipliin adalah suatu siikap

meinghormatii, meinghargaii, patuh, dan taat te irhadap peiraturan-

peiraturan yang beirlaku, baiik teirtuliisa maupun tiidak teirtuliis dan

sanggup meinjalaniinya dan tiidak pula meimbantah atau meingeilak

sanksii-sanksii apabiila meilanggar tugas.28

Darii peirnyataan diiatas peineiliitii me inyiimpulkan bahwa

diisiipliin adalah suatu tiindakan taat dan patuh teirhadap peiraturan

yang beirlaku baiik se icara liisan maupun tuliisan dan meimbeiriikan

dampak posiitiif untuk liingkungan seikiitar. Keidiisiipliinan dalam diirii

manusiia wajiib ada untuk meingurangii bahteira ke ihiidupan yag keiras

26 Hurlock EB, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga,1993), hlm. 32.
27 Nova Syafrina, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Suka

Fajar Pekanbaru”, Eko dan Bisnis (Riau Economic and Business Review). Vol.3 No.4, 2027.5
28 Barnawi & M. Arifin, Strategi & kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm.47.
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dan seibutan untuk orang me imiiliikii rasa diisiipliin yang tiinggii

biiasanya teirtuju pada orang yang se ilalu hadiir teipat waktu, taat

teirhadap aturan , be irpriilaku seisuaii deingan norma-norma yang

beirlaku dan seijeiniisnya, seirta siikap diisiipliin juga meirupakan

tiindakan yang me innujukan priilaku teirtiib an patuh pada beirbagaii

keiteintuan dan pe iraturan.

Diisiipliin diiartiikan pula se ibagaii kondiisii yang teirciipta dan

te irbeintuk meilaluii proseis darii seirangkaiian priilaku yang meinunjulan

niilaii-niilaii ke itaatan, keipatuhan, keiseitiiaan, keiteiraturan dan tata

teirtiib, niilaii-niilaii te irseibut teilah meinjadii bagiian dalam hiidupnya,

yang mana priilaku te irseibut teirciipta meilaluii proseis biinaan ke iluarga,

peindiidiikan dan pe ingalaman. Ceirmiinan keidiisiipliian dapat atau

mudah kiita jumpaii pada teimpat umum, leibiih khusus lagii pada

se ikolah-seikolah, diimana banyaknya peilanggaran tata te irtiib

seikolah yang diilakukan oleih peiseirta diidiik yang kurang diisiipliin.

Keidiisiipliinan seibagaii ceirmiinan ke ihiidupan suatu masyarakat atau

bangsa, yang artiinya tiingkat keidiisiipliinan suatu bangsa dapat

te irgambar meilaluii bayangan seibeirapa tiingkatan tiinggii dan

reinddahnya budaya yang diimiiliikii.29

b. Tujuan diisiipliin

Seicara umum tujuan diisiipliin adalah meindiidiik seiseiorang

agar dapat meinge imbangkan diirii untuk meilatiih anak meingatur

diiriinya dan beirtanggung jawab te irhadap diiriinya seindiirii seihiingga

meinjadii priibadii keiarah yang leibiih baiik dan tiidak keiteirgantungan

dan me ingiikutii seigala pe iraturan. Tujuan diisiipliin juga meingarahkan

anak agar meireika be ilajar meinge inaii hal-hal yang baiik yang

meirupakan pe irsiiapan bagii masa deiwasa, saat diirii meire ika akan

me imbuat hiidup meire ika bahagiia, beirhasiil, dan peinuh kasiih

29 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasinya
(Yogyakartta: Ar-Ruzz Media, 2013), 136.
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sayang.30 Dan dii seikolah pun siikap diisiipliin diigunakan untuk

meingontrol tiingkah laku pe ise irt diidiik yang diikeiheindakii agar tugas-

tugas diiseikolah dapat beirjalan de ingan optiimal. 31 darii peiryataan

diiatas tujuan karakteir iiyaah meinjadiikan iindiiviidu meimiiliikii

keiseilarasan dan keiteiraturan dalam hiidupnya dan teirciiptanya

liingkungan yang teiratur.

Peine irapan keidiisiipliian pada siiswa bukanlah hanya

diilaksanakan untuk tiindakan peimbatasan keibe ibasan dan

pe ingeikangan te irhadap keiiingiinan siiswa saja, teitapii suatu

proseisuntuk peinanaman siikap tanggung jawab agar dapt

meimpiinyaii tata hiidup yang te iratur, se ihiingga tiiak e irte ikan dalam

meimeioriinya bahwa diisiipliin hanya seibuah beiban dalam diiriinya

saja, teitapii suatu siikap yang harus ada dan seibagii ke ibutuuhan

dalam diiriinya seindiirii. Meinurut Rahmat (2019) tujuan darii diisiipliin

yaiitu meimbeintuk priilaku yang seideimiikan rupa seihiingga seisuaii

deingan norma dan peiran-peiran yang beirlaku dalam suatu klompok

budaya yang seibeilumnya sudah diiiide intiifiikasii.

Meingapa de imiikiian kareina meitodei speisiifiik dalam suatu

klompok sangatlah beirbeida, saliing beiragam, walaupun se ijatiinya

meimpunyaii tujuan yang sama yaiitu meindiidiik anak untuk

bagaiimana beirpriilaku seisuaii de ingan standar yang beirlaku dalam

klompok teirseibut. Peindapat laiin meinjeilaskan, meinurut Charleis

diijeilsakan oleih Harjanty & Mujtahiidiin (2022) bahwa tujuan darii

diisiipliin yaiitu agar anak dapat teirpantau deingan ajaran yang se isuaii

deingan aturan yang be irlaku, seihiinngga anak dapat meilakukannya

de ingan se ipeinuh hatiinya tanpa unsur paksaan darii orang laiin dan

untuk meinge imbangan poteinsii anak agar dan dapat

meingeindaliikan diirii tanpa adanya pe ingaruh yang buruk darii

30 Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Umum, 2023), 47.

31 Rohmi dan Ahmad, Pengelolahan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004)
hlm.134.
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liingkungannya. Dapat diisiimpulka bahwa tujuan darii peine irapan

keidiispliinan siiswa iialah untuk dapat meimbe intuk priilaku seiseiorang

seisuaii deingan norma dan tata te irtiib yang beirlaku diidalm

iingkungan diikeihiidupan yang baiik.

Diisiipliin yang dalam seijarhnya meinurut Maneisa (2010)

adalah suatu proseis yang meimaksa, meingontol dan meinahan

seibeinarnya tiidak lah de imiikiian meinakutkannya, dapat diiliihat darii

siisii posiitiif nya, kareina meinurut Rahmat (2017) dsiipliin bukanlah

keiiideintiikan keikeirasaan, leibiih ke ipada suatu proeisei yang

meinghadiirkan pe ilatiihan, peindiidiikan agar hiidup leibiih te irkonseip

dan keibh teiratur dalam keihiidupan. Manfaat darii diiiispliin se indiirii

yaiitu dapat me inumbuhkan rasa keipeiduliian yang tiinggii te irhadap

seisama, meiniingkatkan rasa tanggungjawab yang tiinggii,

meinumnuhkan siikap keimandiiriian pada anak, dan dapat

me inumbuhkan patuh teirhadap peiraturam.

c. Macam-macam diisiipliin

Diisiipliin adalah tiindakan yang meinunjukan priilaku teirtiib dan

patuh pada be irbagii keiteintuan dan pe iraturan. 32 keidiisiipliinan dapat

diilakukan diiajarka keipada anak seikolah., dii rumah maupun dii

dalam leimbaga deingan cara meimbuat se imacam pe iraturan atau

tata te irtiib yang wajiib diipatuhii oleih seitiiap anak. Peirartura atau tata

te irtiib yang wajiib diipatuhii oleih seitiiap anak. Peirarturan diibuat

seicara fleiksiibei, te itapii teigas. De ingan kata laiin, peiraturan

meinyeisuaiikan deingan kondiisii pe irkeimbangan seirta diilaksankan

deingan pe inuh keite igasan. Apabiila ada peiseirta diidiik yang

meilanggar, harus meine iriima konseikueinsii yang teilah diiseipakatii.

Macam-macam karakteir diisiipliin meinurut M. Furqon Hhodayatullah:

1) Diisiipliin waktu

Diisiipliin waktu me injadiikan sorotan utama bagii

32 A. Mustika Abidin, Peran Pengasuh Panti Asuhan Memebentuk Karakter Disiplin
dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak, Jurnal An-Nisa, Vol. XI No. 01, 2018,
hlm 359.
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seiseiorang peingasuh atau peindiidiik dan peiseirta diidiik atau anak

asuh. Waktu masuk seikolah biiasanya meinjadii parameite ir untuk

keidiisiipliinan. Kalau masuk seikolah seiteilah beil diibunyiikan, maka

diiniilaii tiidak diisiipliin/me inyaahii aturan madraah yang teilah

diiteintukan, kareina iitu jangan meinyeipe ileikan dsiipliin waktu.

2) Diisiipliin siikap

Diisiipliin meingontrol peirubahan diirii seindiirii meinjadii

startiing poniit untuk meinata priilaku orang laiin. Miisalnya, diisiipliin

tiidak te irgeisaa-ge isa dan ge igabah dalam meilakukan seisuatu.

3) Dsiipliin beilajar

E ilajar juga meimbutuhkan keidiispliinan dan keiteiraturan.

Deingan diisiipliin beilajar seitiiap harii, lama ke ilamaan akan

meinguasaii bahan iitu. Keiteiraturan iinii hasiilnya akan leibiih baiik

darii pada beilajar hanya pada saat akan ujiian saja.

d. Karakteiriistiik siikap diisiipliin

Siikap diisiipliin diiteirpakan dalam suatu leimbaga peindiidiikan

tiidak laiin kareina suatu tujuan iialah agar nantiinya pe ise irta diidiik

tiidak meilanggar dan tiidak teirjadiinya pe ilanggaran yang diite irapkan

dii leimbaga te irseibutt. Meinurut Durkhiieim, diikutiip oleih (Maneisa,

2010) teirdapat liima ciirii keidiisiipliinan yang ada diiseikolah antara laiin:

1) Tiidak meimbolos seikolah

2) teipat waktu masuk dan saat pulang seikolah

3) be irpriilaku seisuaii deingan apa yang teilah diiteintukan

4) tiidak me imbuat ke igaduhan diidalam maupun diiluar ke ilas

5) meine irjakan ugas deingan teipat waktu

Peidapat laiin juga be irasumsii, me inurut Suwanto diikutiip darii

(Iimam, 2022) ciirii-ciirii anak diisiipliin yaiitu se ilalu teipat waktu, seilalu

meingeieirjakan tugas, seilalu meintaatii peiraturan peiraturan deingan

baiik. Jiika dapat diitariik ke isiimpulan bahwa ciirii-ciirii diisiipliin dalam

me intaatii peiraturan diiseikolah adalah beirpriilakau seisuaii deingan

peiraturan yang sudah diiteitapkan, beiriikut beibeirapa priilaku darii
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siikap diisiipliin meinurut (Muchsan, 2019) yaiitu :
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a) Diisiipliin priilaku diisiipliin dii rumah :

1) Solat teipat waktu

2) Meimmbantu orang tua

3) Tiidur dan bangun tiidur teipat waktu

4) Meimanfaatkan waktu deingan baiik, miisalkan buat be ilajar

keilompok

5) Makan dan miinum deingan teiratur

6) Meinjaga keibeirsiihan rumah

7) Meimbantu orang tua ‘

8) Meinaga keibeirsiihan diirii dan keibeirsiihan liingkunga

b) Diisiipliin yang diibiiasakan dii madrasah:

1) Meintaatii tata teirtiib seikolah

2) Beirse iragam seisuaii de ingan jadwalnya

3) Meilaksanakan tugas darii guru

4) Beirpriilaku sopan teirhadap guru

5) Meingiikutii peimbe iljaran deingan baiik

6) Meimbuang sampah pada te impatnya

7) Beirangkat dan pulang seikolah te ipat waktu

c) Diisiipliin yang diilakukan diimasyarakat :

1) Meinjaga keiteirtiiban dan keiamanan liingkungan

2) Meinjaga keibeirsiihan liingkungan seikiitar

3) Meinaatii pe iraturan yang be irlaku diimasyarakat

4) Tiidak meinciiptakan suasana gaduh diimasyarakat

5) Sopan dan santun dalam beirgaul

6) Meingormatii orang laiin

De ingan adanya siikap diisiipliin diiseikolah diiharapkan ke idiisiipliinan,

seirta peiraturan yang sudah diiteitapkan dapat me ingasiilkan

prbadii yang beirkarakte ir diisiipliin tanpa ada paksaan darii

manapun, seihiinga dapat teirtanamnya karakteir diisiipliin dalam

diiriinya.
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e. Beintuk keidiisiipliinan

1. Keidiisiipliinan dalam meineipatii jadwal peilajran

2. Keidiisiipliinan teirhadap godaan yang akan me ingganggu wsktu

beilajar

3. Keidiisiipliinan teirhadap diirii seindiirii

4. Keidiisiipliian dalam meinjaga kondiisii fiisiik

f. Diisiipliin dalam peirspeikiif iislam

Diisiipliin meinjadii salah satu iilmu yang diiajarkan dalam iislam

se indiirii, diisiipliin iinii sangat lah diipeirlukan dii dalam ke ihiidupan se ihatii-

harii apalagii siikap diisiipliin sangat beirpeingaruh pada keisukseisan

kiita dii masa deipan, diisiipliin juga meirupakan siifat orang yang

beirtaqwa. Ada beibeirapa keiutamaan diisiipliin dalam iislam

diiantaraya :

1. Meijadii ahlii diidalam biidang

2. Hiidup meinjadii leibiih te iratur

g. Upaya peinanaman siikap diisiipliin

Seipeirtii halnya meinurut priijodarmiinto bahwa diisiipln suatu yang

teirciipta dan teirbe intuk me ilaluii proseis darii seirangkaiian priilaku yang

meinunjukan niilaii-niilaii keitaan, keipatuhan, ke ise itiiaan, keite iraruran,

dan keite irtiiban.33

Hurlock meimaparkan meingeinaii upaya yang dapat

diilaksanakan untuk me inanamkan rasa diisiipliin, yaknii de ingan

diilakukannya langkah-lamgkah seibagaii beiriikut.34

1. Peimbiiasaan

2. Contoh dan keiteiladanan

3. Peingawasaan atau kontrol

Niilaii karakteir diisiipliin iinii meirupakan niilaii yang peirlu

diilaksanakan pada seitiiap iindiiviidu agar teirbiiasa teirhadap pe iraturan

yang teilah ada keimudiian keibiiasaan akan meinciintaii peiraturan

33 Prijodarminto, Soegeng, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Abadi,1994),
hlm.23.

34 EB Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1994), hlm.54.
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teirseibut, namun jiika dalam pe ineirapannya hal iinii masiih ada piihak-

piihak yang meilakukan peinyiimpangna-pe inyiimpangan hal iinii dapat

diiatasii deingan cara :

1. Peinceigahan (preifeintiif) agar program dapat teirlaksana deingan

baiik seisuaii de ingan tujuan maka peirlu adanya tata te irtiib.

2. Peiniindakan (kuratiif) tata teirtiib seibagaii ssarana ciita-ciita yang

tanggung jawab apabiila tiidak pe irlu yaiitu de ingan cara

me imbeiriikan sanksii atau hukuman.

Beirdasarkan uraiian diiasats dapat diisiimpulkan bahwa dalam

prose is meinanamkan rasa diisiipliin peirlu adanya uupaya-upaya

nyata dalam me ineirapkannya. Beibeirapa hal yang pe irlu

diilaksanakan seibeilum meimbeiriikan hukuman peirlu adanya

peimbiiasaan teirhadap peiraturan yang teilah ada, keimudiian

me imbeiriikan contoh yang baiik teirhadap orang laiin, seilamjutnya

adanya peinyadaran masyarakat teintang pe intiingnya me inanamkan

siikap diisiipliin seitteilah iitu peirlu adaya kontrol sosiial agar dapat

te irus be irjalan keidiisiiplan iinii.

9. Strateigii peimbeintukan ke idiisiipliinan pada siiswa

Strateigii meiurut (Putrii, 2022) meirupakan suatu teikniik yang

diigunakan untuk me incapaii suatu tujuan yang teilah diiteintukan. Untuk

meincapaii hasiil yang maksiimal diipeirlukan strateigii yang baiik agar

teirciipta hasiil yang baiik pula, beigiitu juga dalam duniia peindiidiikan,

strateigii juga diipeirlukan. Teitapii teitap meimpe irhatkan pe irkeimbangan

atau e imampuan pada diirii anak, maka darii iitu kiita seibagaii se iorang

pe indiidiik harus paham peirke imbanga kogniitiif darii masiing-masiing

anak diidiik kiita. Untuk me inunjang te irciiptanya keidiispliinan maka peirlu

diipeirhatiikan strate igii dalam pe ineirapannya. Diikutiip darii (Atiik, 2020)

strate igii dalam prosse is peineirapan siikap diisiipliin yaiitu dapat diilakukan

deingan :

a. Keiteiladanan

Dalam peindiidiikan, ke iteiladanan atau al uswah yang
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diiajarkan meirupakan hal baiik dan posiitiif. Keiteiladanan seindiirii

me inurut (Putrii, 2022) beirartii suatu ke igiiatan meiniirukan orang laiin,

baiik iitu meiniirukan siifat buruknya mauoun siifat baiiknya. Diiseikolah

keiteiladanan dapat diite irapkan untuk meinujukan siikap diisiipliin yaiitu

deingan meingajar deingan sabar tanpa piiliih kasiih deingan mruiidnya,

guru dapat meimbeiriikan sosusii atau reispon yang baiik keipada

siiswa.

Meinurut Arniiah (2022) untuk meinjadii seiseiorang guru yang

dapat meinjadii teiladan yang baiik seitiidaknya guru harus meimiiliikii

iinteigriitas moral yang baiik apa yang diiucapkan seisuaii deingan apa

yang diia ke irjakan, meimpuyaii keisiiapan pada diiriinya da ucapanya

dapat diijadiikan uswah untuk anak diidiiknya.

b. Peimbiiasaan

Diikutiip oleih (E ivii Nur Khofiifah & Siitii Mufarochah, 2022)

peindapat meinurut Muhammad Rasyiid bahwa yang diimaksud

deingan peimbiiasaan iialah suatu keigiiatan meimbiiasakan suatu

pada anak, untuk me ilakukan hal-hal teirteintu seicara teiratur dan

teipat waktu seihiingga nantiinya akan meinjadii keibiiasaan yang akan

teirgeirak de ingan se indiiriinya tanpa adanya unsur paksaan darii orang

laiin.

Peimbeintukan karateirpada peiseirta diidiik teirutama

peineirapan keidiispliinan pada anak dapat de ingan peimbiiasaan. Anak

diibiiasakan deingan meilakukan hal-hal yang baiik, iistiiqomah dan

teirtiib, miisalnya anak diibiiasakan be irangkat seikolah pokul 06.15,

meilakukan pe imbiiasaan peimbacaan surat an pe indeik juz 30

seibe ilum peimbeilajaran KBM dii mulaii. Me ingggunakan pakaiin rapiih

dan seiragam se isuaii deingan jadwal yang teilah diiteintukan, tujuan

darii peimbiiasaan seibe inarnya untuk meilatiih anak teirbiiasa beirjalan

seisuaii tujuan seihiingga akan teirtanam pada diiriinya keibiiasaan

teirseibut smpaii akhiirnya akan rugii keitiika keibiiasaan teirseibut

diitiinggalkan.
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c. Peinyadaran

ke iwajiiban para peindiidiik yaiitu dapat meimbeiriikan alasan dan

peinjeilsan yang masuk akan dan dapat diiteiriima de ingan baiik oleih

peiseirta diidiik agar nantiinya dpat tiimbul nya keisadaran-ke isadaran

pada peiseirta diidiik teintang adaya peiriintah yang harus diilakukan

dan larangan yang harus diihiindarii untuk tiidak diilakukan. Dlam

praktiiknya peinyadaran iinii dapat diilakukan deingan diibeirsamaii

peimeibriian naseihat, kare ina deingan naseihat diiharapkan dapat

meiniingkatkan keisadaran pada diirii anak. Peinyadaran dapat

diilakukan deingan kata-kata yang einak diideingar mudah diite iriima

orang laiin, biijaksanan seihiingga nantiinya akan teirbeintuk dampak

yang baiik meinjadiikan anak sadar dn akhiirnya meilakukan

keidiisiipliinan deingan baiik.

d. Meinciiptaan suasna yang kondusiif

Salah satu cara yang dapat diilakukan untuk meiniingkatkan

keidiisiipliinan siiswa meinurut (Umroh, 2022) yaiitu deingan

me inciiptakan suasana yang kondusiif baiik diiliingkungan seikolah

maupun dii liingkungan ke ilas. Dan salah satu hal yang harus

diipeirhatiikan dalam keigiiatan beilajar meingajar diike ilas yaiitu salah

satunya deingan meimpeirhatiikan keile igakapan sarana dan

prasarana yang diigunakan, kareina deingan leingkapnya sarana dan

prasarana dapat meimiicu ssuasana keilas yang kondusiif seihiingga

me ingakiibatakan meiniingkatnya keidiisiipliinan pada siiswa.

Guru dalam me inciiptakan keikondusiifan diiruang ke ilas dapat

diilakukan deingan meinata ruang keilas de ingan rapiih dan sei kreiatiif

mungkiin, seihiingga anak akan beilajar deingan nyaman , biisa

de ingan meinambahkan hiiasan diindiing dan juga kata – kata

motiivasii yang dapat meindarkan anak agar seilalu meiaksanakn

le idiisiipliinan diimulaii darii diiriinya.

e. Meimbuat peiraturan

Peiraturan meirupakan pola pokok yang diiteitapkan untuk
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meindiidiik priilaku seiseiorang, diimana biiasanya diite iteiapkan ole ih

orang tua, guru dan teiman seibayanya, peiraturan seindiirii diibuat

untuk meingatur priilaku agar teirciiptanya keibiiasaan meintaatii

peiraturan yang baiik, tata teirtiib atau peiraturan meirupakan suatu

hal yang diiharapkan teirjadii pada diirii seiseiorang diiseikolah.

Diiseikolah miisalnya, guru meimpunyaii tanggung jawab untuk

meingontrol dan meindiidiik anak diidiiknya untuk seinantiiasa se isuaii

deingan tata peiraturan yang diiteitapkan.
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Meinurut Ariikunto (2019), tata te irtiib atau peiraturan meiliiputii

tiiga unsur yaiitu :

a) Priilaku yang diiharuskan dan diilarang

Contoh : keitiika teirlambat masuk seikolah anak diimiinta untuk

meimiinta surat keiteirangan teirlambat dan nantiinya diibeiriikan

keipada guru keilas atau guru yang se idang meingajar dalam

keilas te irseibut.

b) Akiibat atau sanksii yang meinjadii tanggung jawab yang

me ilanggar peiraturan .

Contoh : jiika teirlambat masuk te itapii tiidak meimiinta surat

keipada guru piikeit peinjaga maka anak teirseibut diianggap tiidak

masuk se ikolah dan tiidak diipeirkeinannkan untuk me imasukii

ruang keilas yang beirsagkutan.

c) Langkat dan cara untuk meinyampaiikan peiraturan keipada

subjeik

Contoh: peiraturan meinge inaii masuk seikolah, seibeilumnya

sudah diisampaiikan ke ipada walii muriid dan juga diisampaiikan

ke ipada anak baiik seicara teirtuliis maupun tak teirtuliis.

Meinurut Ariikunto ada be ibeirapa proceidurei yang

diilakukan dalam me ineinukan peiraturan yag nantiinya akan

diite irapkan oleih seikolah te irseibut yaiitu diisusun mlaluii diisiikusii

antara ke ipala seikolah, guru, siisiiwa dan peirwakiilan walii muriid,

musyawarah teirseibut dapat diilakukan seicara beirtahap biisa

meingumpulakan anak ddna walii muriid teirhadap seisuaii ke ilas

atau tiingkatan teirleibiih dahulu jadii nantiinya dalam peinyususnan

peiraturan se ibaiiknya seikolah teirseibut dapat me iliibatkan

komponein yang ada diiseikolah teiseibut, deingan alasan agar

keitiika pe iraturan te irseibut sudah diiteitapkan beirartii sudah ada

keiseipakatan darii keidua be ilah piihak antara leimbaga dan juga

walii muriid agar nantiinya teirciipta hasiil yang maksiimal se isuaii

deingan apa yang diiiingiinkan.
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Peiraturan meinurut Nurbaiitii,mmpunyaii dua fungsii

peintiing yang harus kiita pahamii, pe irtama peiratura meimpunyaii

niilaii peindiidiikan, kaeina peiraturan meimbeiriikan anak

pe ingeitahuan meinge inaii suatu yang diiseitujuii oleih masyarakat

atau leimbaga teirseibut miisalnya, anak meineiriima pe ilajaran darii

peiraturan meimakaii seiragam yang se isusaii seitaiip hariinya,

bahwa meimakaii seiragam yang seisuaii de ingan peiraturan

meirupakan salah satu meitodei yang baiik untuk meiniingkatkan

niila keidiisiipliinan pada diirii anak. Ke idua peiraruran dapat

meinjadiikan seiseiorang meingeikang hawa nafsuna untuk tdak

me ilakukan hal yang buruk atau tiidak seisuaii norma yang

beirlaku, ontoh biila dlam peiraruran seikolah tdak boleih

meingambiil barang miiliik orang laiin atau hak orang laiin tanpa sei

iiziin nya anak pastii akan beilajara bahwa jka diia meilanggarnya

nantiinya aakan diihukum dan diimarahii keitiika akan meilakukan

hal teirseibut.

Agar peiraturan teirseibut dapat diipeinuhii, kiita harus

meimpeirrhatiikan bahwa pe iraruran teirse ibut harus mudah

diimeingeirtii dan dii iinggat dan mudah dii triima juga ole ih walii dan

siiswa. Jiika nantiinya pe iraruran sutiit dan tiidak mudah diipahamii

maka nantiinya akan diiabaiikan dan hanya se ibatas diipahamii

saja dan tiidak beirharga untuk diitaatii dan diiniiaii gaga dalam

meingarahkan keidiisiipliinan peiseirta diidiik yang seiharusnya

me inaatii peiraturan atau adat iistiiadat yang beirlaku, yang

mungkn norma teirse ibut tiidak seisuaii deingan dan be irte intangan

deingan niilaii iindiiviidual yang beirsiifat masiing-masiing pada diirii

seiseiorang.

10. Iilmu Peinge itahuan Sosiial

a. Peingeirtiian IiPS

Iistiilah IiPS dii iindoneisiia mulaii diikeinal seijak 1970-an seibagaii

hasiil keiseipakatan komuniitas akadeimiik dan se icara formal mulaii
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diigunakan dalam siisteim peindiidiikan nasiional dalam kuriikulum

1975. Iilmu peingeitahuan sosiial (IiPS) meirupakan iinte igrasii darii

beirbagii cabang iilmu-iilmu sosiial, seipe irtii sosiiologii, seijarah, geiografii,

eikonomii, poliitiik, hukum, dan budaya. Iilmu peingeitahuan sosiial

drumuskan be irdasarkan reialiita dan feinomeina sosiial yang

meiwujudkan satu peindeikatan iinte irdiisiipliineir darii aspeik dan

cadngan-cadangan iilmu-iilmu sosiial (sosiiologii, seijarah, geiografii,

eikonomii, polotiik, hukum, dan budaya). IiPS me irupakan bagan darii

kuriikulum seikolah yang diitrunkan darii iisii cabang-cabangnya iilmu

sosiial seipeirtii sosiiologii, seijarah, geiografii, e ikonomii, poliiiik,

antropologii, fiilsafat, dan psiikologii sosiial.

b. Karakteiriistiik mata peilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial

Seitiiap mata peilajaran meimiiliikii karakteiriistiik yang beirbe ida

deingan mata peilajaran yang laiin, deimiikiina juga deingan mata

peilajaran IiPS me iurut soeimantrii meinje ilaskan bahwa adapun ciirii-

ciirii yag keidapatan diidalamnya meimuat riinciian seibagii beiriikut :

1. Bahan pe ilajarannya akan leibiih banyak meimpeirhatiikan miinat

para siiswa, masalah-masalah sosaiil, keiteirampiilan beirpiikiir

seirta peime iliiharaan/ peimanfaatan liingkungan alam.

2. Meinceirmiinkan beirbagaii keigiiatan dasar manusiia.

3. Organiisasii kuriikulum IiPS akan beirvariiasii darii susunan yang

iinteigrateid (teirpadu), correilateid (be irhubungan), sampaii yang

se iparateid (te irpiisah)

4. Susunan bahan peilajaran akan beirvariiatiif darii peindeiktan

keiwargane igaraan, fungsiional, humaniistiis, sampaii yang

struktural.

5. Keilas peingajaran IiPS akan diijadiikan laboratoriim deimokrasii.

6. E ivaluasiinya tak hanya akan meincakup aspeik-aspe ik kogniitiif,

dan psiikomotoruk saja teitapii juga meincoba mngeimbangkan

apa yang diiseibut deimocratiic quotiie int dan ciityzeinshiip quotiieint,

7. Unsur-unsur sosiiologii dan peingeitahuan sosiial laiinnya akan
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meileingkapii program peimbe ilajaran IiPS, deimiikiian pula unsur-

unsur sciieincei, teiknologii, mateimaiika, an agama akan iikut

me impeirkaya bahan pe ilajaran. 35

c. Karakteiriistiik IiPS dalam meimbeintuk krakteir diisiipliin

Standar kompeiteinsii dan kompeiteinsii dsar iilmu peinge itahuan

sosiial (IiPS) dii tiingkat MIi/SD, meiliiputii : geiografii, eikonomii, seijarah.

IiPS seindiirii beirtujuan meingeimbangkan poteinsii peiseirta diidiik agar

peika teirhadap masalah sosiial yang te irjadii dii masyarakat, miimiiliikii

siikap meintal posiitiif teirhadap peirbaiikan seigala keitiimpangan yang

teirjadii, da te irampiil meingatasii masalah yang teirjadii se ihatii-harii.

d. Tujuan peimbe ilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial

Tujuan peindiidiikan IiPS dii iindoneisiia pada dasarnya

meimpeirsiiapkan pe ise irta diidiik seibagaii warga neigara yang

meinguasaii peingeitahuan, keiteirampiilan, siikap dan niilaii yang apat

diipeirgunakan seibagaii keimampuan untuk meime icahkan masalah,

meingambii ke iputusan, dan beirpartiisiipasii dalam beirbagii keigiiatan,

keimasyarakatan agarmeinajdii warga neigara yang baiik.36Seilaiin iitu

tujuan darii peindiidiikan IiPS adlah untuk meindiidiik dan me imbeirii

beikal keimampuan dasar pada siiswa untuk meingeimbangkan diirii

se isuaii deingan bakat, miinat, ke imampuan dan liingkungannya, seirta

beirbagaii beikal siiswa untuk meilanjutkan peindiidiikan keijeinjang yang

leibiih tiinggii. Seidangkan tujuan utama darii Iilmu Peingeitahhuan

Sosiial iialah untuk meingeimbangkan pe ise irta diidiik agar peika

te irhadap masalah sosiial yang teirjadii diimasyarakat, me imiiliikii siifat

meintal yang posiitiif teirhadap peirbaiikan se igala keitiimpangan yang

te irjadii, dan teirampiil dalam me ingatasii seitiiap masalah yang teirjadii

seiharii-harii yang baiik yang meiniimpa masyarakat. Seirta diiharapkan

deingan peimbeilajaran Iilmu Peinngeitahuan Sosiial dapat

meinghasiilkan warga neigara atau anggota masyarakat yang

35 Siska Yulia, Konsep Dasar IPS,(Yogyakarta: Garudhawaca, 2006). hlm.14.
36 Siska Yulia, Konsep Dasar IPS,(Yogyakarta: Garudhawaca, 2006). Hlm.8.
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mampu beirpiikiir kriitiis dan beirsiikap seirta beirtiindak seisuaii deingan

keiadaan yang diinamiis. Iilmu Peinge itahuan Sosiial juga harus

meinceirmiinkan siifat iinte irdiisiipliineir bahwa siifat iinteirdiisiipliine ir dapat

diilakukan de ingan cara me imbeikalii siiswa teintang pe ingeitahuan

sosiial yang mana be irguna dalam keihiidupan beirmasyarakat, tiidak

hanya iitu iilmu peingeitahuan sosiial juga diiharapkan maampu

meimbeikalii siiswa de ingan keimampuan bagaiimana beirkomuniikasii

deingan seisama juga me ingeimbangkan peingeitahuan dan keiiilmuan

seisuaii de ingan peirkeimbangan iilmu dan teiknologii.
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e. Niilaii-niilaii dalam Iilmu Peingeitahuan Sosiial

1. Niilaii teioriitiis

Meimbiina peiseirta diidiik harii iinii padaproseis peirjalanan

diiarahkan meinjadii SDM untuk harii eisok, oleih kareina iitu

peimbeilajaran IiPS tiidak hanya meinyajiikan dan meimbahas

keinyataan, fakta, dan data yang te irleipas-leipas meilaiinkan le ibiih

jauh darii iitu yaknii me ineilaah keite irkaiitan aspe ik ke ihiidupan sosiial

deingan yang laiin.

2. Niilaii praktiis

Dalam hal iinii niilaii praktiis siiseisuaiikan deingan usiia dan

tiingkat usiia dan keigiiatan peiseirta diidiik se iharii-harii.

3. Niilaii eidukatiif

Salah satu tolak ukur keibeirhasiilah peilaksanaan

peimbeilajaran IiPS, yaiitu adanya peirubahan priilaku sosiial peiseita

diidiik kei arah yang leibiih baiik.

4. Niilaii keituhanan

Kiita dapat meingahyatii dalam meiniikmatii seigala yang

kiita peiroleih seibagii manusiia, makhluk iindiiviidu dan makhluk

sosiial yang beirbeida deingan makhluk-makhluk hiidup ciiptaan

tuhan yang Maha Eisa37.

f. Mateirii pe imbeilajaran IiPS keilas V

Iineiraksii Manusiia deingan Liingkungan

a. Manusiian deingan Alam

Untuk meimeinuhii ke ibutuhan hiidupnya manusiia harus

beirhubungan de ingan liingkungannya, dalam hubungan deinga

liingkunganya ada peiriistiiwa saliing meimpe ingaruhii satu deingan

yang laiin, mataharii adalah sumbeir ke ihiidupan yang

meimungkiinkan liingkungan manusiia dan liingkungan

masyarakat teimapt kiita tiinggal diipe ingaruhii oleih keihiidupan

eikonomii, sosiial dan budaya. Hubungan manusiia dan

37 Siska Yulia, Konsep Dasar IPS,(Yogyakarta: Garudhawaca, 2006). Hlm.15.
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liingkungan alam dapat diiklompokan meinjadii dua yaiitu peirtama

hubungan yang me imbuat manusiia harus dapat meinyeisuaiikan

diirii deigan alam dan yang ke idua hubungan yang meimbuat

manusiia dapat meimanfaatkan alam seikiitar.

b. Peingaruh neigatiif iinteiraksii manusiia deingan liingkungan alam

Manusiia tiidak adpat hiidup tanpa

meingandalkanliingkungan alamnya darii alam manusiia

meimpe iroleih banyak manfaat untuk meimeinuhii keibutuhan nya.

Peirtaniian, peirkeibunan, peiriikanan, peite irnakan, meirupakan

beintuk be intuk iinteiraksii manusiia de ingan liingkungan alamnya

meimeinuii keibutuhan hiidupnya teitapii tiidak seimua iineiraksii

manusiia deingan alam beirdampak baiik bagii alam, contoh

priilaku manusiia yang meimbuang sampah seimbarangan dapat

meirusak liingkungan alam dan se ikiitarnya.

B. Kajian Pustaka

Peine iliitii meinggalii iinformasii darii pe ineiliitii-pe ineiliitii seibeilumya

se ibagaii bahan peirbandiingan dan acuan darii seigii keikurangan atau

keileibiihan yang sudah ada dalam peineiliitii. Peineiliitii juga meincarii

iinformasii darii jurnal dan skriipsii dalam rangka meindapatkan suatu

iinformasii yang sudah ada seibeilumnya te intang mateirii atau teiorii yang

beirkaiitan deingan judul yang diigunakan untuk meimpeiroleih landasan

teiorii.

Beiriikut jurnal dan skriipsii yang peineiliitii gunakan seibagaii beiriikut:

Skriipsii karya Nur Aiina yang beirjudul “Peineirapan Karakteir Keidiisiipliinan

dan Keijujuran pada peimbeilajaran keiwiirausahawan keilas XIiIi dii SMK

Karya Darma 2 Treinggaleik” yang meinjeilaskan bahwa

meindeiskriipsiikan teintang keidiisiipliinan dalam peimeiblajaran IiPS pada

peilajran ke iwiirausahawan iinii sangat peintiing untuk siiswa ke ilas XIiIi dii

SMK karya Darma 2 Tre inggaleik guna untuk meimbeintuk siikap yang

tanggung jawan dan juga dsiipliin dalm seimua keigiiatan dii luar maupun
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dii dalam seikolah dan untuk peirsamaan peineiliitiian nya yaiitu dii bagiian

meimbeintuk dan juga meineirapkan siikap dan karakteir diisiipliin .38

Skriipsii karya Aniif Dwii Yantii be irjudul “Kontiibusii Mata Peilajaran

Akiidah Akhlak dalam meimbeintukan karakteir diisiipln dan tanggung

jawab pada siiswa Mazro’atul ‘uiium priingtuliis Jeipara” meinje ilaskan

bahwa karaakteir diisiipliin meimiiliikii preistasii yang tiinggii dalam

peilaksanaanya dan juga dii siinii me injeilaskan akan pe intiingnya siikap

diisiipliin dan juga tanggung jawab kiita se imua dalam prose is

peimbeilajaran yang seipeirtii judu dii atas guna meimbe intuk karakteir

yang muliia, peirsamaan dalam pe ineiliitiian iinii adalah carameimbeintuk

siikap dan juga karakteir diisiipliin dalam liingkungan seikolah39.

Skriipsii karya Amiin Najiih yang beirjudul “Iimpleimeintasii

Peinddiikan Karakteir dalam meimbeintuk keidiisiipliinan pe ise irta diidiik

meilaluii peimbe ilajaran IiPS dii MTS Tarbiiatut Tholabah Lamongan”

meinjeilaskan te intang bahwa keidiisiipliian dlam peilajaran IiPS iinii juga

pe irlu dii diibutuhkan guna meimbe intuk siikap yang diisiipliin untuk beilajar

teintang Iilmu Pe ingeitahuan Sosiial dii se ikolah dan juga biisa

meine irapkan dii liingkungan seikiitarnya, pe irsamaan dalam peineiliitiian iinii

yaiitu me ibneitukan siikap diisiipiin dalam pe imbeilajaran Iilmu

Peinge itahuan Sosiial dan juga meinjeilsakan faktor peinhambat dalam

mbeintukan siikap diisiipliin. 40

Jurnal karya Anmor Saputra dan Ahmad Riifa’Ii deingan judul

“Peingaruh Peimbeilajaran Akiidah Akhlak teirhadap Karakteir Diisiipliin

siiswa MIi Darul Falah Pe imatang Be inteingHiiliir” yang meije ilaskan bahwa

peingaruh yang posiitiif antara peimbe ilajaran deingan karakteir diisiipliin

dan juga dalam peineiliitaiin iinii ada keisamaan yaiitu peingeirtiian karakteir

38 Nur Aini, “penerapan karakter kedisiplinan dan kejujuran pada pembelajaran
kewirausahawan kelas XII di SMK Karya Darma 2 Trenggalek”(Trenggalek.2015) . hlm 24.

39 Anif Dwi Yanti, “Kontribusi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam pembentukan
karakter disiplin dan taggung jawab pada siswa di MTS Mazro’atul ‘uium pringtulis Jepara”,
(Kudus: IAIN Kudus,2021) hlm. 86.

40 Amin Najih,” Implementasi Penddikan Karakter dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik melalui pembelajaran IPS di MTS Tarbiatut Tholabah Lamongan” (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim), hlm.45
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diisiipliin dalam peimbeiljaran41.

Jurnal karya mawaah yang beirjudul “Peimbe ilajaran IiPS dalam

me inanamkan diisiipliin siiswa dii SMK Neigrii Siimpang E impat Kabupatein

Banjar” meinjeilaskan bahwa diisiipliin iinii harus dii tanakan seijak darii diinii

dan karakte ir diisiipliin iinii akan tumbuh jugan jiika diipliihara, mskiipun iin

tiingkat seikolah SMK namun pokok pe imbahsan nya sama yaiitu cara

meinanamkan atau meimbeintuk siikap diisiipliin atau karakteir diisiipliin

dalam peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial. 42

Jurnal oleih Rohmad hiidayat, Undang Ruslan Wahyudiin dan

Taufiik Mustofa deingan judl “Upaya Guru Akiidah Akhlak dalam

Pe imeibe intukan Karakte ir Diisiipliin Siiswa dii MTS 5 Karawang”. Yang

meinje ilaskan bahwa upaya guru dalam meimbeintuk karakteir diisiipliin

peiseirta diidiik meimula beibeirapa eitodei dalam proseis peimbeilajaran

yang meiliiutii pe imbiiasaan, keiteiladanan, ceiramah dan siimulasii. Dalam

me ilakukan peimbe ilajaran peiru adanya reincana, ancangan dan

reialiisasii. Peirsamaan dalam peineiliitiian iinii iiyalah sama-sama

meimbeihasa meingeinaii karakteir diisiipliin siiswa atau peiseirta diidiik,

untuk peirbe idaanya yaiitu dalam peineiiitiian iinii me imbahsa te intang mata

peilajaran aqiidah akhlak dan juga dii dalam peineiliitiian iinii fokus pada

upaya guru aqiidah akhlak dalam peimbe ilajaran.43

41 Anmor Saputra, Ahmad Rifa’I, Pengaruh Pembelajaran Akidah Ahlak II… hlm.176.
42 Mawadah , Pembelajaran IPS dalam Menananmkan Disiplin Siswa di SMK Negri

Simpang Kabupaten Banjar “jurnal PeTeKa” , Vol. 9. 03,202, hlm 16.
43 Rohmad Hidayat, dkk, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Pmebentukan Karakter

Disiplin Siswa Di MTS 5 Karawang”, Jurnal PeTeka (Penelitian Tindakan Kelas dan
Pengembangan Pembelajaran), Vol. 5, No. 3, 2022, hlm. 444.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jeiniis peineiliitiian iinii peineiliitii meinggunakan peine iliitiian lapangan (fiieild

re ise iarsh) peingumpulan data yang diilakukan se icara langgsung

diilokasii peineiliitiian iinii diigolongkan peine iliitiian, deiskriiptiif, yaiitu

peineiliitiian yang diiarahkan untuk me imbeiriikan geijala-geijala, fakta-fakta

atau ke ijadiian-keijadiian seicara siisteimatiis dan akurat.44 Meitode i

kualiitatiif adalah me itodei peineiliitiian yang beirlandaskan pada fiilsafat

postposotovme i, diigunakan untuk me ineiliitii pada kondiisii objeik yang

alamiiah diimana peineiliitii adalah seibagaii iinstumein teirkuncii, te ikniik

pe ingumpulan data diilakukan seicara triianggulasii (gabungan) analiisiis

data beirsiifat iinduktiif/kualiitatiif.45

Meinurut Bokdan & Biiklein, S. me injeilaskan bahwa pe ineiliitiian

kualiitatiif adalah salah satu proseidur pe ineiliitiian yang me inghasiikan

data deiskriiptiif be irupa ucapan atau tuliisan dan peiriilaku orang-orang

yang diiamatii.46

Darii peingeirtiian diiatas dapat diisiimpulkan bahwa pe ineiliitiian

kualiitatiif deiskiiptiif adalah peineiliitiian yang diilakukan untuk meingeitahuii

fakta-fakta seicara siisteimatiis yang meingasiilkan data beirupa kata-kata

bukan angka. Dalam pe ineiliitii iinii pe ineiliitii langsung keilapangan untuk

meine iliitii meinge inaii analiisiis deiskriiptiif meimbeintuk karakteir diisiipliin

dalam peilajaran iips dii keilas V MIi Diipone igoro.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasii peine iliitiian

Lokasii peine iliitiian me irupakan te impat diiaman peineiliitiian

44 Nurul, Zuhria, Metodologi penelitian sosial dan penelitian kualitatif, (Bandung:
ROSDA, 2012), hlm.4.

45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatsn
kuanntitaif,kualitatif,R&D,( Bandung: Alfabeta, 2017), hlm9.

46 Pupu Saiful Rahma, penelitian kualitatif . Journal Equiliblirum, 2009.
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diilaksankan untuk meicarii data. Peineiliitii meilakukan peineiliitiian dii MIi

Diiponeigoro Kaliikudii keicamatan Adiipala kabupatein Ciilacap pada

pe ise irta diidiik keilas V. seikolah iinii teirleitak dii Jl. Poliisii Sanmukiid No.

86 deisa Kaliikudii Keicamatan Adiipala Kabupatein Ciilacap proviinsii

Jawa Teingah. Seicara geiograiif MIi Diiponeigoro meimiiliikii ciirii-ciirii :

a. Batas de ipan : jalan deisa yaiitu Jl. Poliisii Sanmukhiid

b. Batas be ilakang : peirumahan atau teimpat tiinggal peinduduk

c. Batas kanan : lapangan seipak bola deisa kaliikudii

d. Batas kiirii : peikarangan miiliik pe induduk

Gambaran siituasii beirdasarkan surat ukur dalam se irtiifiikat

buku tanah Badan Peirtanahan nasiional bahwa MIi Diiponeigoro

meirupakan se ibiiang tanah yang teirle itak dalam :

a. Propiinsii : Jawa teingah

b. Kabupate in/kota : Ciilacap

c. Keicamatan : Adiipala

2. Waktu peine iliitiian

Peine iliitiian iinii diilakukan diisalah satu leimbaga peindiiddiikan

iislam yang beiralata dii jalan Poliisii Sanmukiidii No. 86 deisa Kaliikudii

Adiipala Ciilacap, Jawa Teingah. Leimbaga teirseibut be irnama MIi

Diipone igoro Kaliikudii. Peine iliitiian diilakukan dii keilas V MIi Diiponeigoro.

Waktu peilaksanaan peineiliitiian seilama kurang leibiih 1 bulan yaknii

tanggal 21 Se ibteimbeir 2023 sampaii 21 Noveimbeir 2023.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjeik peineiliitiian

Subjeik peineiliitiian meirupakan sumbeir data yang dapat

meimbeiriikan iinformasii te irkaiit de ingan peirmasalahan peine iliitiian

yang teiliitii. Apabiila subjeik peineiliitiian teirbatas masiih dalam

jangkauan sumbeir daya, maka dapat diilakukan studii populasii,

yaiitu meimpeilajarii se iluruh subjeik seicara langsung. Seibaliiknya

apabiila subje ik be irjumlah banyak dan eirada diiluar jangkauan
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sumbe ir daya peineiliitii, atau apabiila batasan populasii tiidak mudah

diideifiiniisiikan, maka dapat diilakukan studii sampeil, adapun yang

meinjadii subjeik peine iliitiian adalah:

a. Keipala se ikolah MIi Diiponeigoro Kaliikudii

Keipala se ikolah MIi Diiponeigoro yaiitu bakap Yusuf

Munawar,S.H.Ii . yang meimiiliik tanggung jawab peinuh teirhadap

seikolah, maka akan peine iliitii jadiikan subjeik peineilliitiian guna

me impeirole ih data meingeinaii profiil se ikolah, ke iadaan dan yang

laiinnya.

b. Guru keilas V MIi Diiponeigoro Kaliikudii

Guru keilas akan pe ineiliitii jadiikan subjeik guna untuk

meimpeiroleih data me ingeinaii bagaiimana cara meimbeintuk

karakteir diisiipliin dalam peilajaran IiPS. Dalam peineiliitiian iinii,

pe ineiliitiian iinii, peineiliitii meiwawancarii Iibu Uchii Anggraeinii

Seityaniingsiih S.Pd.Ii se ilaku guru keilas V dii MIi Diigoneigoro

Kaliikudii.

c. Siiswa keilas V

Subjeik diisiinii peineiliitiian iinii teirfokus pada peiseirta diidiik

keilas V yang beirjumlah 32 anak.

2. Objeik peineiliitiian

Objeik peineiliitiian adalah apa yang diiamatii seilama ke igiiatan

pe ineiliitiian.47 Adapun yang meinjadii objeik peineiliitiian dalam

peineiliitiian iinii adalah cara meimbe intuk karakteir diisiipliin dalam

peilajaran IiPS dii MIi Diiponeigoro Kaliikudii.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teikniik peingupulan data meirupakan langkah utama diidalam

biidang seibuah pe ineiliitiian, kareina tujuan utama peine iliitiian yaiitu

meindapatkan suatu data yang diipeirlukan, adapun teikniik peine iliitiian

data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii yaiitu:

47 Muh.Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penddikan: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas dan Studi Kasus,(Jawa Barat: CV jejak,2017), hlm 156
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1. Obseirvasii

Obseirvasii iialah peingamatan dan catatan seisuaii siisteimatiik

teirhadap ge ijala yang tampak pada objeik peineiliitiian.48 Darii seigii

proseis peilaksanaan peingumpulan data, obseirvasii iinii dapat

diibeidakan me injadii obseirvasii partiisiipan dan obseirvasii non

partiisiipan. Dalam obseirvasii partiisiipan peine iliitii diisiinii teirliibat

de ingan keigiiatan se iharii-harii orang yang se idang diiamatii atau yang

diigunakan seibagaii sumbe ir saat peineiliitiian, seidangkan obseirvasii

non partiisiipan iinii pe ineiliitii tiidak teirliibat dan hanya seibagaii

pe ingamat iindeipeindeint.49

2. Wawancara

Wawancara diigunakan seibagaii teikniik peingumpulan data

apabiila peineiliitii iinggiin meilakukan studii pe indahuluan untuk

meineimukan peirmasalahan yang harus dteiliit, dan juga apabiila

peine iliitii iinggiin meinge itahuii hal-hal darii re ispondein yang leibiih

meindalam dan jumlah reispondan seidiikiit dan keiciil, wawancara

dapat diilakukan seicara teirstruktur dan tiidak teirseitruktur dan dapat

diilakukan me ilaluii tatap muks maupun deingan te ileipon.50

Wawancara dapat diilakukan seicara teirstruktur, seimii teirseitruktur

dan tiidak te irseitruktur. Pada wawancara te irstruktur, pe ingumpulan

data teilah me inyiimpan iinstrumein peine iliitiian beirupa peirtanyaan-

peirtanyaan teirtuliis yang alteirnatiiv jawabanya pun teilah diisiiapkan.

Wawancara seimii teirstruktur peiwawancara atau peineiliitii meimbuat

daftar peirtanyaan yang seirsiifat global lalu diipe irdalam untuk

me indapatkan iinformasii leibiih lanjut, seidangkan wawancara tiidak

te irstuktur yaiitu wawancara yang beibas diimana pe ineiliitii tiidak

meinggunakan peidoman wawancara yang teilah teirsusun seicara

48 Rahmadi, Pengantar Metodologi penelitian, Antasari Press, 2011, hhlm.80.
49 Sugiono, Metode Peneliitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D…,hlm. 227-228.
50 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuaitatif, kualitatif, dan R&D.,

hal.231.
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siitteimatiis dan leingkap untuk peingumpulan data.51

Dalam wawancara iinii peineiliitii me inggunakan wawancra

seimii teirseituktur, yang diimana wawancara deingan meimbuat daftar

peirtanyaan yang be irsiifat global, dalam hal iinii maka mula-mula

peineiliitii me inanyakan beibarapa peirtanyaan yang sudah teirseitrukur,

keimudiian satu peiratu diipeirdalam untuk meindaptakan keite irangan

le ibiih lanjut. Wawancara teirseibut akan diigunakan untuk

me indapatkan data leingap teintang peimbeitukan karakeir diisiipliin

meilaluii mata peilajaran IiPS dii keilas V MIi Diiponeigoro, deingan

sumbe ir iinformasii darii iibu Uchii Anggraeinii Se ityaniingsiih S.Pd.Ii

seilaku walii keilas V dii MIi Diiponeigoro.

3. Dokumeintasii

Dokumeintasii iiyalah suatu cara yang diigunakan utuk

meimpeiroleih iinformasii dan ata dalam beintuk angka, tuliisan,

gambar maupun buku yang be irupa laporan seihiingga meindukung

peineiliitiian52. Dalam peineiliitiian iinii teiknii dokumeintasii diigunakan

untuk meimpeiroleih data atau iinformasii gambaran umum meiliiputii

profiil seikolah, data sarana prasarana, viisii dan miisii jumlah siiswa,

jumlah guru daan karyawaan, RPP seirta foto-foto yang

meinunjukan prose is peimbeilajaran.

E. Teknik Analisis Data

Meinurut Bodgan, analiisiis data adalah proseis meincarii dan

meinyusun se icara siisteimatiis data yang diipeirole ih darii hasiil

wawancara, catatan lapangan, bahan laiin.53 Analiisiis data dalam

pe ineiliitiian iinii diilakukan seibeilum teirjun kei lapangan, obseirvasii seilama

pe ilasanaan peineiliitii diilapangan da seiteilah seileisaii peine iliiiian

diilapangan. Data peineiliitiian iinii diipe iroleih darii hasiil wawancara,

51 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuaitatif, kualitatif, dan R&D.,
hal.233.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.329.
53 Sugiono, Metode Penelitian…, hlm.244.
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obseirvasii, dan dokumeintasii. Seisuaii deingan jeiniis peineiliitiian, peineiliitii

meinggunakan modeil iinteiraktiif darii Miileis dan Hubeirman dalam

meinganaliisiis data pe ineiliitiian. Adapun komponein-komponein analiisiis

data modeil iinte iraktiif, seibagaii beiriikut:

1. Data re iductiion (Reiduksii Data)

Data yang diipeiroleih peineiliitii dii dalam peineiliitiian diilapangan

cukup banyak, se ihiingga peirlu diicatat seicara riincii dan teiliitii. Peineiliitii

meimpe iroleih data darii hasiil wawancara, obseirvasii, dan

dokumeintasii. Meire iduksii data darii beirartii meirangkum dan meimiiliih

hal-hal yang pokok, me imfokuskan pada hal-hal yang peintiing ,

diicarii teima dan polanya. Hasiilnya beirupa data yang me imbeiriikan

gambaran yang le ibiih jeilas dan meimudahkan pe ineiliitii untuk

meilakukan peigumpulan data seilanjutnya, dan meincariinya jiika

diipe irlukan.

Dalam peineiliitiian iinii reiduksii data diilakukan pada saat

peineiliitii meindapatkan data darii iinforman atau orang yang

meimeibriikan data yang beirasal langsung darii Madrasah Iibtiidaiiyah

Diiponeigoro Kaliikudii Ciilacap darii Keipala Madarasah, Guru Ke ilas V,

seirta Peiseirta Diidiik Keilas V meingeinaii Peimbeintukan Karakteir

Diisiipln dalam peiseirta diidiik ke ilas V keimudiian peinuliis

me inye ideirhanakan data teirseibut deigan meingambiil data-data yang

meindukung dalam peimbahasan peineiliitiian iinii, seihiingga data-data

teirseibut meingarah pada keisiimpulan yang dapat diipe irtanggung

jawabkan.

2. Data diisplay (Me inyajiikan Data)

Langkah se ilanjutnya yaiitu me inyakiikan data. Data yang

diipeirolah darii hasiil obseirvasii, wawancara dan juga dokumneitasii

dalam peimbeilajaran akiidah akhlak yang diianaliisiis keimudiian

diisajiikan dalam beintuk catatan wawancara data dalam pe ineiliitiian

iinii, peineiliitii meindeiskiipsiikan data-data teintang iimpleimeintasii

pe imbeilajaran Iilmu Peinge itahuan sosiial mulaii darii tahap
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pe ireincanaan, pe ilaksanaan, hiingga eivaluasii dalam peimbeilajaran

Iilmu Peinheitahuan Sosiial.

3. Conclusiion Drawiing ( Me inariik keisiimpulan)

Meirupakan langkah te irakiir dalam analiisiis data kualiitatiif

yaiitu peinariikan keisiimpulan dan veiriifiikasii. Keisiimpulan awal yang

diikeimukanan masiih beirsiifat se imeintara, seihiingga biisa meingalamii

peirubahan jiika diiteimukan bukii yang kuat yang meindukung pada

tahap pe ingumpulan data beiriikutnya. Namun jiika seibaliiknya, buktii

yang valiid dan konsiistein saat pe ineiliitii keimbalii kei lapangan

meingumpulan data, maka keisiimpulan yang diikeimukakan

me irupakan keisiimpulan yang kreidiibe il.teimuan dapat be irupa

deiskriiptiif atau gambaran yang seibe ilumnya masiih samar seiteilah dii

teiliitii meinjadii jeilas.

F. Keabsahan Data

Seiteilah seimua data pe ineiliitii dii kumpulkan, maka diilakukan

peingujiian keiasahan data untuk me ingukur apakah data dan proseis

pe icaiiranya sudah be inar. Adapun unsur yang diiniilaii adalah lama

pe ineiliitiian, proseis obseirvasii yang beirlangsung dan prose is

peilaksanaan data yang kiita peiroleih darii beirbagii iinforman peineiliitiian

yang kiita se ibut deingan triiangulasii data. Cara ysng diilakukan peineiliitii

untuk meimpeiroleih keiakuratan data hasiil peineiliitiian adalah :

1. Meimpeirpanjang masa peingamatan

De ingan meimpeirpanjang pe ingamatan akan meimbanntu

peineiliitii untuk leibiih ceirmat dan beirhatii-hatii dalam meincarii dan

meinceirmatii data diilapangan. Meimungkiinkan peiniingkatan de irajat

data yang diikupulkan untuk meimbangun keipeircayaan para

iinforman teirhadap pe ineiliitii dan juga keipe ircayaan diirii seindiirii.

2. Peingamatan diilakukan teirus meineirus

Peingamatan yang diilakukan seicara iinteins atau diilakukan
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seicara teirus meineirus diilakukan diigunakan untuk meimpeirkaya dan

meiyakiinkan peineiliitii bahwasanya data yang diipeiroleih tiiak ada yang

teirtiinggal dan kurang.

3. Triiangulasii

Tujuan darii triiiiangulasii iinii adalah untuk meimamstiikan

keibeinaran data teirteintu de ingan meimbangunkan geidungg data

yang diipe iroleih ddarii sumbeir laiin pada beirbagii fasei peineiliitiian

diilapangan pad awaktu yang beirlaiinan. Iinii juga biisa diilakukan

deingan meimbandiingkan antara dua hasiil peineiliitiian de ingna

meinggunakan teikniik beirbeida.

4. Transfeirbiiliitasii

yaiitu apakah hasiil peineiliitiian iinii teitap diiteirapkan pada siituasii yang

laiin.

5. De ipeindabiiliity

De ipeindabiiliity meirupakan hasiil pe ineiliitiian meingacu pada

tiigkat konssteinsii peineiliitii dalam meingumpulkan data, meimbeintuk,

dan meinggunakan konseip-konseip keitiika meimbuat iinteirpre itasii

untuk meinariik ke isiimpulan.

6. Konfiirmabiiliitas

Konfiirmabiiliitas iialah hasiil peine iliitiian dapat diibuktiikan

ke ibeinarannya, diimana hasiil peineiliitiian seisuaii deingan data yang

diikumpulkandalam laporan54.

54 Nursapia Harapan, Buku Penelitian Kualitatif. (Medan; Wal Ashri Publishing),
2000,hlm.93.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

Pembentukan Karakater Disiplin Dalam Mata Pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial Kelas V MI Diponegoro Cilacap

Peine iliitiian yang diilakukan peineiliitii yaiitu adalah Meimbeintuk

Karakte ir Diisiipliin dalam Peilajaran IiPS pada Ke ilas V MIi Diiponeigoro

Kaliikudii. Tujuan peine iliitiian iinii adalah untuk meingeitahuii bagaiimana

siikap diisiipliin siiswa keilas V dii MIi Diiponeigoro Kaliikudii, pe ineiliitii seindiirii

sudah meilakukan keigiiatan obseirvasii peindahuluan teirleibiih dahulu

seicara langsung untuk meingeitahuii kondiisii seicara umum pe ilaksanaan

saat pe imbeilajaran IiPS dii keilas V dan peine iliitii juga me ilakukan

wawancara de ingan walii keilas V yaiitu iibu Uchii Anggaeinii Seityaniingsiih

S.Pd. Ii seirta siiswa keilas V dii MIi Diiponeigoro Kaliikudii keimudiian untuk

meimpe iroleih data peineiliitii meilakukan peinge ice ikan keisiiapan peiseirta

diidiik dalam meimulaii peimbeilajaran, peineiliitii keimudiian meinariik

keisiimpulan darii hasiil analiisa data hasiil obseirvasii saat me imbuka

peilajaran. Beirdasarkan data peineiliitiian meilaluii awancara, obseirvasii

dan dokumeintasii seirta untuk meinjawab pe irmasalahan yang ada,

maka peineiliitii me ilakukan obseirvasii te irkaiit ke idiisiipliinan me ilaluii mata

peilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial dan beiriikut tahap-tahapan teirteintu

untuk meincapaii hasiil yang diiharapkan, daam hal iinii meimuat

peireincanaan (ke igiiatan awal), peilaksanaan (keigiiatan iintii) dan juga

eivaluasii (keigiiatan peinutup):

B. Perencanaan

Peireincanaan meirupakan keigiiatan meingkonseip seisuatu hal

yang iingiin diicapaii untuk meincapaii tujuan yang dii iinggiinkan, dalam

pe imbeilajaran pe ireincanaan teirseibut beirupa Reincana Peilaksanaan

Peimbe ilajaran (RPP). Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP)
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meirupakan pe idoman se iorang guru ke itiika meilakukan keigiiatan beilajar

meingajar yang be irfungsii untuk meincapaii tujuan peimbeilajaran yang

iingiin dii capaii. Ke imudiian saat meimulaii pe imbeilajaran be irdasarkan

obseirvasii walii ke ilas iibu Uchii Angraeinii Seityanii, S.Pd.Ii me inyiiapkan

Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) seirta meinyiiapkan sumbein

be ilajar yaknii buku panduan guru atau modul.55 Ke imudiian iibu Uchii

Anggraeinii Seityanii, S.Pd.Ii seilaku guru ke ilas V me injeilaskan seibagaii

be iriikut :

“Untuk awal peimbeilajaran atau meimbuka peilajaran kiita
buat RPP nya teirleibh dahulu mba agar nantii peimbe ilajaran tau
mau diibawa kei arah mana dan yang pastii supaya peimbeilajaran
teircapaii beigiitu mba, karna RPP iinii beineir-be ineir e ifiisiiein
maksudnya peimbeilajaran sudah ada rancangannya jadii sudah
siiap seimua seisuaii alur”56

Darii peirnyataan iibu Uchii se ilaku walii ke ilas biisa dii siimpulkan

bahwa Reincana Pe ilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) sangatlah peintiing

dan diibutuhkan pada suatu proseis peimbeilajaran beirlangsung guna

meinciiptakan peimbeilajran yang biisa sampaii targe it. Dalam RPP seindiirii

iinii sudah meinckup mateirii dan juga meitodei pe imeilajaran se ihiingga

meinurut walii keilas V Iibu Uchii Anggrae inii me ingataaka :

“Dalam RPP mateirii sudah teircantum dan sumbeirnya
seibagiian diiambiil darii buku modul seihiingga hampiir beirsumbeir
darii buku modul57”

Keimudiian Iibu Uchii juga mmeinjeilaskan teintang meitodei yang

diigunakan seibagaii beiriikut :

“Untuk meitode i se indiirii saya biiasanya seisuaiikan de ingan
mateirii pe imbeilaaran yang mau diibahas pada harii iitu teitapii

biiasanya saya seiriing meinggunakan meitodei ceiramah dan
deimonstrasii teirkadang juga pakaii meitode i diiskusii mba, yang
jeikas teirgantung mate irii mba kalo meitodei”58

55 Hasil Observasi 16 oktober dikelas V MI Diponegoro Kalikudi
56 Hasil wawancara dengan Ibu Uchi Anggraeni. S selaku walikelas V pada hari senin

tanggal 16 Oktober 2023 jam 10.15
57 Hasil wawancara dengan Ibu Uchi Anggraeni. S selaku walikelas V pada hari senin

tanggal 16 Oktober 2023 jam 10.15
58Hasil wawancara dengan Ibu Uchi Anggraeni. S selaku walikelas V pada hari senin
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Untuk meinariik keisiimpulan darii hasiil wawancara deingan walii

ke ilas V Iibu Uchii Anggraeinii Seityanii S.Pd.Ii bahwa dalam peimbeilajjaran

akan beirlangsung Re incana Peilaksanaan Pe imbeilajaran (RPP) sangat

peintiing guna me incapaii targe it beilajar dan juga dalam RPP sudah

meincakup seimua darii mateirii, meitodei.

C. Pelaksanaan

Peilaksanaan adalah proseis dalam beinuk rangkaiian keigiiatan,

dan proseis peilaksanaan peimbeilajaran Iilmu Pe igeitahuaan Sosiial (IiPS)

peirtama proseis peilajaran diiarahkan seisuaii deingan Reincana

Peilaksaaan Peimbeilajara (RPP) se isauii peirnyataan walii keilas bahwa

meimeintuk karakteir diisiipliin dalam falam mata peilajaran IiPS beirjalan

seisuaii reincana, beiriikut peirnyataan Iibu Uchii Angrae inii Seityanii S.Pd.Ii :

“Peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial beirjalan lancar se isuaii

deingan Reincana Pe ilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) diimana
siiswa-siiswanya sudah banyak paham akan mateirii yang
diibawakan, namun dalam suatu apapun pastii ada keindalanya
seipe irtii ada beibeirapa anak yang beilum meimahamii seimua, dan
untuk meiniingkatkan diisiipliin beilajaran basanya kiita
me inye iliipkan peirmaiinan seibeinar untuk meingeimbaliikan fokus
siiswa-siiswii”59

Keimudiian peineiliit meingambiil acak seimpeil 2 diiantara 32 siiswa

dan siiswii dii keilas V yaiitu rara dan riizkii untuk meinanyakan teintang

peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuna Sosiial (IiPS) dii keilas me ireika

meinjawab :

“pe imbeilajaran Iilmu Peinge itahuan Sosiial (IiPS) iitu meinyeinagkan
karna beirceiriita dan kadang kadang ada peirmaiinan teibak-
teibakan dan buat pe ilajaran (mateiriinya) ada yang susah bangeit
dana yang gampang iibu” 60

tanggal 16 Oktober 2023 jam 10.15
59Hasil wawancara dengan Ibu Uchi Anggraeni. S selaku walikelas V pada hari senin

tanggal 23 Oktober 2023 jam 10.30
60 Hasil wawancara dengan Rara dan Rizki selaku anak kelas V pada hari senin

tanggal 23 Oktober 2023 jam 09.40
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Darii peimbahasan diiatas peimbe ilajaran beirjalan lancar dan

siiswa meirasa beirseimangat saat peimbe ilajaran Iilmu Peingeitahuan

Sosiial (IiPS) dan siiswa-siiswii juga meinjadii beirse imangat dan diisiipliin

saat masuk keilas/ dan untuk meitodei juga sudah seisuaii deingan

mate irii apa yang akan diisampaiikan.
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1. E ivaluasii

Untuk keigiiatan eivaluasii peimbe ilajaran Iilmu Peingeitahuan

Sosiial (IiPS) keilasV Iibu Uchii Anggaeinii meinyeibutkan bahwa :

“E ivaluasii mata peilajaran Iilmu Peinge itahuan Sosiial (IiPS) dii

ambiil darii niilaii hariian, niilaii ulangan, niilaii PTS, niilaii PAS,dan
juga kadang-kadang ada kuiis jadii biisa untuk tambahan niila,
khusus ulangan hariian mateirii seisauii peirmate irii peilajaram
yang sudah dii ajarkan. Untuk hasiil yang pastii tiidak
seimuanya bagus mba, ada yang meimuaskan ada yang
masiih dii bawah”61

Obseirvasii yang diilakukan oleih peine iliitii se ihiingga meingasiilkan

data seibagaii beiriikut :

1. Hasiil obseirvasii Ii

Obseirvasii peirtama diilakukan pada tanggal 16 oktobe ir 2023

untuk peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial (IiPS) iitu diimulaii dii

jam 09.15 WIiB dan saat obseirvasii peirtama pe ineiliitii mulaii masuk

meingamatii obseirvasii dii keilas V seibe ilum peimbeilajaran diimulaii

guru meinyiiapkan Reincana Pe ilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) dan

juga buku modul atau LKS62.

Saat be il masuk beirbunyii diisiinii kiita mulaii meine irapkan siikap

karakteir tiisiipliin siiswa dan seite ilah seimua masuk lagii kei dalam

keilas keimudiian guru mulaii meimiinta siiswa siiswiinya meinyiiapkan

alat tuliis dan meingeiluarkan buku modul/LKS seite ilah seimua sudah

siiap guru meimbuka peilajaran de ingan meimbuka salam teirleibiih

dahulu seiteilah meinanyakan kabar guru seidiikiit meingulas mate irii

seibeilumnya dan se ibeilah iitu baru meinyampaiikan atau

meingeinalkan mateirii yang baru yaknii beirjudul “Iinteiraksii Manusiia

deingan Liingkungan Alam” saat peimbe ilajaran beirlangsung peiseirta

diidiik masiih fokus dan suasana kondusiif dan masiih meindeingarkan

mateirii yang dii sampaiikan guru, keimudiian nak-anak diimiinta

61 Hasil wawancara dengan Ibu Uchi Anggraeni. S selaku walikelas V pada hari senin
tanggal 16 Oktober 2023 jam 10.15

62 Hasil observasi pada mata pelajaran IPS di kelas V pada hari senin tanggal 16
Oktober 2023 jam 09.15
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meingeirjakan soal eissay dan seiteilah meimasukii akhiir waktupeiseirta

diidiik mulaii kurang fokus dan mulaii ramei, diiliihat darii hal

keidiisiipliinan darii awal peirtama peiseirta diidiik masuk teipat waktu

seimua dan me imbawa leingkap alat tuliis dan juga modul/LKS, dan

meireika meimatuii seimua peiraturan saat be irlangsungnya

peimbeilajaran keimudiia tiidak lupa se imua peiseirta diidiik

meingeirjakan se imua soal eissay, yang te irakhiir guru meimbe iriika

motiivasii dan naseihat posiitiif keipada peiseirta diidiik63.

Dalam obse irvasii kei Ii hal ke idiisiipliinan pada awal

pe imbeilajaran diimulaii seimua peiseirta diidiik masuk te ipat waktu

seiteilah beil masuk beirbunyii, meilakukan peimbiiasaan me inyiiapkan

diirii untuk meimulaii keigiiatan beilajar dan meimatuhii aturan seilama

peimbeilajaran dan fokus saat mateirii diiteirangkan, walaupun kadang

be ibeirapa kalii ada yang masiih tiidak teirtiib dan ramaii seindiirii.64

Dalam obse irvasii kei Ii yang diiamatii peine iliitii peimbeintukan

karakteir diisiipliin pada mata peilajaran IiPS keilas V mulaii darii

Re incana Peilaksanaan Pe imbeilajaran (RPP) bahan ajar seirta

me itodei yang diigunakan dan juga eivaluasii peinyampaiian mateirii

seicara baiik. Pada eivaluasii iinii guru meimbeiriikan pe irtanyaan be irupa

eissay dan seimuanya beirjalan lancar dan kondusiif 65

63 Hasil observasi pada mata pelajaran IPS di kelas V pada hari senin tanggal 16
Oktober 2023 jam 09.15

64 Hasil observasi pada mata pelajaran IPS di kelas V pada hari senin tanggal 16
Oktober 2023 jam 09.15

65 Hasil observasi pada mata pelajaran IPS di kelas V pada hari senin tanggal 16
Oktober 2023 jam 10.00
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Gambar 4.1 Materi Pelajaran Hubungan Manusia dengan Alam
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Gambar 4.2 Gambar Soal Materi Hubungan Manusia dengan Alam
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Gambar 4.3 media Pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial yang ber tema

Hubungan Manusia dengan Alam

Gambar 4.4 proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

2. Hasiil Obseirvasii IiIi

Pada obseirvasii kei-IiIi iinii peineiliitii me ilakukan pada harii seiniin

tanggal 23 oktobeir 2023 peimbe ilajarn Iilmu Pe ingeitahuan Sosiial iinii

diimuaii jam 09.15 WIiB dan teirdapat ke igiiatan seipe irtii biiasa saat beil

masuk seimua langsum masuk dan guru masuk keilas, seiteilah
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meimastiikan peiseirta diidiik sudah masuk seimua guru peimbeilajaran

diimulaii guru meinyiiapkan Re incana Peilaksanaan Pe imbeilajaran

(RPP) dan juga buku modul atau LKS66.

Saat be il masuk beirbunyii diisiinii kiita mulaii meine irapkan siikap

karakteir tiisiipliin siiswa dan seite ilah seimua masuk lagii kei dalam

keilas keimudiian guru mulaii meimiinta siiswa siiswiinya meinyiiapkan

alat tuliis dan meingeiluarkan buku modul/LKS seite ilah seimua sudah

siiap guru meimbuka peilajaran de ingan meimbuka salam teirleibiih

dahulu seiteilah meinanyakan kabar guru seidiikiit meingulas mate irii

seibeilumnya dan se ibeilah iitu baru meinyampaiikan atau

meingeinalkan mateirii yang baru yaknii beirjudul “Peingaruh Ne igatiif

Manusiia deingan Liingkungan Alam” saat peimbeilajaran

beirlangsung peiseirta diidiik masiih suasana kondusiif dan masiih

meinde ingarkan mateirii yang dii sampaiikan guru, kalii iinii guru

meinggunakan meitodei ceiramah keimudiian anak-anak diimiinta

me ingeirjakan soal piiliihan ganda dan se iteilah me imasukii akhiir waktu

peiseirta diidiik mulaii kurang fokus dan mulaii rame i,diilanjut se isii

tanya jawab soal piiliihan ganda yang tadii diikeirjakan, yang teirakhiir

guru meimbeiriika motiivasii dan naseihat posiitiif keipada peiseirta

diidiik.67

Dalam hal keidiisiipliinan seimua peiseirta diidiik seikarang sudah

mulaii diisiipliin darii se igii masuk keilas te ipat waktu dan juga

meimbawa modul/LKS se imuanya, saat pe imbeilajarn juga kondusiif

tiidak ramaii seindiirii, ke imudiian seimua patuh meingeirjakan soal

seimua dan antusiias saat se isii tanya jawab.

Pada obseirvasii keidua iinii yang diilakukan ole ih peineiliitii

meingeinaii peimbeintukan karakteir diisiipliin dalam mata peilajaran IiPS

pada keilas v mulaii darii bahan ajar se irta meidiia yang akan

66 Hasil observasi pada mata pelajaran IPS di kelas V pada hari senin tanggal 23
Oktober 2023 jam 09.15

67 Hasil observasi pada mata pelajaran IPS di kelas V pada hari senin tanggal 23
Oktober 2023 jam 09.15
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diigunakan. Pada eivaluasii iinii guru meimbeirukan atau me inngadakan

se isii tanya jawab darii soal yang diikeirjakan, dalam pe inympaiian

mateirii seindiirii guru guru kurang lantang dalam peieinyamapaiiannya

namun iitu seimua sudah breirjalan lancar dan aktiif.

3. Upaya Meinanamkan Niilaii Karaktei Diisiipliin dii MIi Diiponeigoro

Kaliikudii

Upaya meinanamkan niilaii karakte ir diisiipliin keipada peiseirta

diidiik seijak diinii sangatlah peintiing. Hal nii peirlu dii iingat karakteir

diisiipliin meinjadii salah satu karakte ir peintiing yag dapat

meimpeingaruhii priilaku se ise iorang dalam hiidupnnya seibagaii beilak

diimasa tua. Dapat diicontohkan seicara langsung dalam ke ihiidupan

se iharii-harii mulaii darii hal teirkeiciil baiik liingkungan seikolah, rumah

dan masyarakat.
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Seipeirtii tanggapan Iibu Uchii Anggraeinii Seitiiyanii S.Pd.Ii

meingatakan;

“ Niilaii Karakte ir seindiirii sangatlah peibtiing salahs atunya
karakteir diisiipliin dapat, untuk karakteir diisiipliin iinii peiseirta
diidiik harus dii aajarii atau dii diidiik seidarii keiciil maka darii iitu
diisiipliin harus diiteirapkan dii rumah juga dan se ikolah juga
sudah beike irja saam deingan orang tua untuk meingawasii

priilaku anak dalam keiluarga.”68

Beibe irapa upaya peinanaman karakteir diisiipliin anatara laiin :

a. Peingajaran dalam keilas

Peingajaran dalam keilas meinjadii salah satu upaya

pe inannaman niilaii karakteir diisiipliin yang diilakukan dii dalam

keilas. Hal iinii dapat diilakukan seitiiap seilama peimbeilajaran

beirlangsung baiik dii awal ataupun dii akhiir peimbeilajaran. Dapat

diisiimpulkan bahwa peingajaran dalam keilas meinjadii salah satu

upaya dapat meinanamkan karakte ir diisiipliin pada peiseirta diidiik.

Iinii meirupakan cara yang eifeiktiik karna iinteinsiitas waktu

beirteimu antar guru de ingan peiseirta diidiik cukuo seiriing teirjadii

teirkeicualii pada saat liibur seikolah saja, seihngga siikap diisiipliin

akan diitanamkan seicara peirlahan dan pastii.

b. Keigiiatan Peimbiiasaan

Keigiiatan peimbiiasaan yang diilakukan peiseirta diidiik saat

beirada diiseikolah meinjadii salah satu cara meinanamkan

karakte ir diisiipliin. Be irbagaii keigiiatan yang ada me imbuat pe ise irta

diidiik harus biisa meingatur waktu deingan baiik agar seimuanya

dapat diijalankan deingan beiralan lancar. Mulaii darii peimbiiasaan

pagii seibeilum peimbeilajaran diimulaii, iibadah, dan program

seikolah laiinnya.

c. Keiteiladanan Para Guru

Meilaluii keiteiladanan darii para guru, peiseirta diidiik akan

68 Hasil wawancara penulis dengan Ibu Uchi Anggraeni S, wali kelas kelas V pada
hari senin tgl 23 oktober 2023 jam 10.30 WIB
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meincontohkan dalam keihiidupan seiharii-harii. Seihiingga

heindaknya seiorang guru beirsiikap diisiipliin dalm me injalanii

aktiiviitasnya. Yang artiinya ke iteiladnan darii guru seicara langsung

diicontohkan akan leibiih meimbeiriikan dampak darii pada seike idar

naseihat saja. Deingan me icontohkan keiseihariian iitu sangat baiik

se ihiingga peiseirta diidiik akan teirtanamkan siikap diisiipliin.

d. Peimbeiriian motiivasii

Peimbeiriian motiivasii diisiipliin dapat me ingubah pe ise irta

diidiik untuk meine irapan seicara langsung. Yang artiinya motiivasii

pe intiing diibeiriikan keipada peiseirta diidiik se ibagaii salah satu cara

meinanmkan karakteir diisiipliin. Deingan motiivasii peiseirta diidiik

akan teirgugah untuk meineirpkan siikap diisiipliin dalam keihiidupan

seiharii-harii.

Obseirvasii yang diilakukan peineiliitii meingahsiilakan data

seibagii beiriikut :

1) Hasiil Obseirvasii 1

Pada obseirvasii peirtama yang diilakukan pada harii Se iniin,

16 Oktobe ir 2023. Guru meilakukan be ibeirapa upaya dalam

me imbeintuk meitodei pe imbeilajaran dan meimbeintuk

karakteir diisiipliin dalam mata peilajaran Iilmu Pe ingeitahuan

Sosiial dii keilas V MIi Diiponeigoro Kaliikudii Ciilacap. Mulaii darii

meimbeintuk atau meirancang RPP dan juga cara meingajarn

meinggunakan meitode i yang cocok dalam peimbahasan

mateirii yang akan diisampaiikan.

2) Hasiil obseirvasii 2

Pada obseirvasii keidua iinii diilakukan pada harii Seiniin, 23

Oktobeir 2023. Guru upaya meilakuan upaya dalam meibeintuk

karakte ir diisiipliin dalam peimbeilajaran Iilmu Pe ingeitahuan

Sosiial dii keilassV yaiitu deingan meimulaii peimbiiasaan siikap

diisiipliin mulaii darii masuk keilas teipat waktu dan juga

peimbiiasaan saat akan meimulaii peimbeilajaran maupun saat
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pe imbeilajaran be irlangsung, Seihiingga guru meimbeiriikan

pujiian dan juga meimotiivasii agar meimeipeirtahankan siikap

diisiipliin teirseibut.

4. Faktor Peindukung dan Pe inghambat Peimbeintukan Karakteir

Diisiipliin Peiseirta Diidiik Keilas V dii MIi Diiponeigoro Kaliikudii

Dalam peineiiitiian me ilakukan wawanncara ke ipada walii keilas

V untuk me ingeiahuii faktor pe indukung dan peinghambat

peimbeintukan karakteir diisiipliin pe ireirta diidiik keilas V dii MIi

Diipne igoro Kaliikudii.

Beiriikut peirnyataan darii Iibu Uchii Anggaeinii S e ilaku walii ke ilas

V :

“Untuk faktor peindukungnya meinurut priibadii saya iitu
keirja sama antar seimua piihak baiik darii seikolah, keiluarga,
masyarakat. Untuk faktor peinghambatnya se indiirii iitu justru
darii liingkungan seikiitar mba, karna seikarang jaman sudah
modeirn yang diikhawatiirkan iitu akan hiilang iilmu yang
diitanamkan se idarii keiciil”69

Darii peinyataan dii atas dapat diisiimpulkan unuk pe indukung

darii orang tua, masyarakt dan untuk peinghambat se indiirii iitu juga

beirasal darii liingkungan dii zaman se ikarag yang seirba canggiih.

D. Analisis Data

Beirdasarkan habiil obseirvasii data yang dii atas teilah dii sajiikan

dalam peimbe intukan karakteir diisiipliin pada peilajaran Iilmu

Pe ingeitahuan Sosiial diibagii meinjadii 3 yaiitu peireincanaan, peilaksanaan,

eivaluas. Beiriikut peinjeilasanya :

1. Peireincanaan

Dalam peireincanaan walii keilas atau guru te ilah meinyiiapkan

Re incana Peilaksanaan Pe imbeilajaran (RPP), dan untuk mate irii yang

69 Hasil wawancara penulis dengan Ibu Uchi Anggraeni S, wali kelas kelas V pada
hari senin tgl 23 oktober 2023 jam 10.30 WIB
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diibawakan iialah meingeinaii iinteiraksii manusiia de ingan liingkunga

dan untuk me idiia peimbe ilajran beilum be irfariiatiif ada buku modul

atau LKS kara laiinn satu hal sarana prasarana beilum meimadaii

se ipeirtii LCD proyeiktor iinii beilum teirseidiia dan untuk me itodeinya

se indiirii saat pe imbeilajaran iinii diisiinii me imakaii meitodei ceiramah,

diiskusii, tanya jawab.

Seipeirtii peirnyataan Wiiliiam H bahwa dii dakam peire incanaan

te irkadang rangkaiian-rangkaiin putusan yang luas se irta pe injeilasan-

peinje ilasasn mulaii darii tujuan, peineituan keibiijakan, pe ineituan

program, peineintuan meitodei seirta peineintuan keigiiatan

beirdasarkan seiharii-harii.70

2. Peilaksannan

Dalam peilaksanaannya peineiliitii dalam mateirii iinteireiraksii

manusiia deingan liingkungan dalam peingamatan pe imbeilajaran

diimulaii de ingan salam keimudiian guru meimbacakan tujuan

peimbe ilajaran yaknii targe it peimbeilajaran seilanjutnya guru

me ingulas mateirii seibeilumnya deingan tujuan siiswa teirus beilajar

bahwa yang keimareiiin iitu juga harus teitap dii ulang seidiikiit,

keimudiian siiswa diibiiasakan meimbaca mateirii yang akan diibahas

deingan waktu 5-10 meiniit. Dan diisiinii guru meimulaii meinyampaiikan

mateirii yang diiabawakan dalam acara se ilanjutnya biiasa guru

meilakukan ssii tanya jawab agara keilas teitaa aktiif an kondsiif an

bukan hanya tanya jawab meireika juwa harus ada yang diitanyakan

se ihiingga ada iinteiraksii yang aktiif keimudiian seite iah seiseilaii seisii

tanya jawab biiasnaya guru me imbeiriikan eivaluasii beirupa

meingeirjakan soal piiliihan ganda atau eissay dan saat peiniilaiian

biiassanya guru juga masiih me ilakukan proseis tanya jawab agar

meinguatkan mateirii yang diibawakan diiharii iitu, seiteilah seileisaii

seibeilum me ingakhiirii peimbeilajaran guru meinyiisiipkan peisan moral

yang seisuaii de ingan teima atau mateirii yang diibahas pada saat iitu.

70 Sri Putrianingsih, Peran Perencanaan PembelajaranVII…, hlm. 208.
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Meinurut nviita kualiitas peingajar dalam meilaksanakan

pe imbeilajaran teirgantu darii kuaiitas peingajar dan ke imampuan yang

peingajar lakukan, untuk dapat me ilakukanan nya harusseiseiorang

yang profeisiional dalam biidang profsiinya seihiingga hal iinii

meinkuunjung tiinggii keibeirhasiilan dalam pe imbeilajaran. 71

3. E ivaluasii

Dalam peimbeilajaran iinteiraksii manusiia deingan liingkugan

guru meineirapkan siiste im peine ilaiian atau e ivaluasii, meilakukan

pe inugasan de ingan siiswa beirdiiskusii te intang peingaruh neigatiif

iiteiraksii manusiia dneigan liingkungan, nantiinya iitu diipe iroleih darii

niilaii diiskussiidan juga seilaiin niilaii iitu guru seiriing meilakukan seisii

tanya jawab yang mana biisa buat untuk peinamabhan hasiil niiliia.

Dan ada juga eivaluasii darii niilaii ulangan hariian dan juga niilaii PAS

dan UPAS. Hal iinii meingajarakan anak atau peiseirta diidiik untuk

diisiipliin dan seimngat beilajar.

E ivaluaii beilajar adalah hasiil akhiir darii hasiil beilajara se ilama

meinngiikutii peimbe ilajaran, eivaluasii seindiirii iitu peintiing karna

seibagaii tolak ukur siiswa dalam me impeirole ih iilmu seilama diia

beilajar.

4. Upaya peinanaman niilaii karakteir diisiipliin

a. Peingajaran dalam keilas

Peingajaran dalam keilas iinii meinjadii salah satu upaya

yang dapat me imbeintuk karakteir diisiipliin peirseirta diidiik kareina

guru dalam meilaksanakan peimbeilajaran dii keilas seilalu

meineikankan peiseirtaa diidiik untuk diisiipliin dan patuh.

b. Keigiiatan peimbiiasaan dalam keilas

Dalam meilakukan peimbiiasaan peiseirta diidiik akan teiriias

dalam me ingiikutiinya, te intunya deingan keisabaran dan

ke iteilate inan darii guru untuk konsiistein, peimbiiasaan yang

diilakukan dariiii dasar adalah saat masuk keilas teipat waktu,

71 Salahhudin Islami, Analsiis Kritik Terhadap Pelaksanaan XL…, hlm. 180.
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c. Keiteiladann ole ih para guru

De ingan meinunjukan siikap diisiipliin naniinya pastii peiseirta

diidiik akan meingiikutiinya keite iladanan iinii diilakukan oleih guru

diiseikolah seipeirrii halnya beirangkat se ibeilm be il masuk, me intaatii

peiraturan seikolah dan juga meingiiktii keigiiatan se ikolah,

seihiingga meireik meiliihat hak teirseibut lalu meingiikutiinya.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beirdasarkan peineiliitan yang te ilah diilakukan peineiliitii dii MIi

Diiponeigoro Kaliikudii, dapat diiambiil keisiimpulannya bahwa

peimbeintukan karakteir diisiipliin meilaluii peimbeilajran Iilmu Peinge itahuan

Sosiial dii ke ilas V diikatakan sudah biisa me imbeinttuk karakteir kana dii

dalam peimbeilajaran saat obseirvasii guru sudah meime inuhii beibeirapa

hal mulaii darii pe ireincanaan nya yaiitu Re incana Peilaksanaan

Pe imbeilajaran (RPP) iinii diigunakan untuk peigangan seihiingga tujuan

dan targe it peimbeilajaran seiumuanya teircapaii, untuk mateiriinya seindiirii

peimbeilajaran yang diisampaiikan meinggunakan meitodei yang seisuaii

dneigan mateirii yang diisampaiikan. Seilanjutnya meinngeinaii pe ilaksanna

peimbe ilajaran dalam upaya dalam meimbe intuk karakteir diisiipliin dapat

diiteirapkan de ingan baiik meilaluii peingjaran saat dii dalam keilas,

ke iteirladanan yang diicontohkan seicara langsung oleih guru,

peimbiiasaan seiharii-harii, pe imbeiriikan motiivasii, dll dala keigiiatan
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eivaluasii guru mampu meimbeiriikan peiniilaiin baiik, dalam tugas haran

peiniilaiian te ingah se imeisteir, ataupun peiniilaiian akhiir seimse iteir se ihiingga

se icara keiseiluruhan peimbeinukan karakteir diidiisiipliin dalam mata

peilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial dii MIi Diiponeigoro sudah beirjalan

lancar.

Untuk keibeirhasiilan peimbeintukan karakteir diisiipliin dii keilas V

meilaluii peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial peirlu adanya

dukungan darii orang tua juga maka darii iitu peiran orang tua juga

sangatlah peintiing, dan untuk iitu seikolah beikeirja sama deingan orang

tua dalam meinanamkan karakteir diisiipliin seirta peingawasaannya. Dan

meibeintukan karakte ir iinii juga ada faktor peinghambat yaiitu darii

liingkungan se indiirii kara seikarang sudah zaman modeirein dan leibiih

canggiih kiita peirrlu eixtra dlam peingawasan jangan samapii anak-anak

teirbawa arus yang neigatiif.
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B. SARAN

Darii hasiil obseirvasii dan yang paliing peintiing diibagiian keikurafan

iinii meinjadii saran dalam peineiliitiian meinge inaii Peimbeintukan

Karakteir Diisiipliin pada Mata peilajaran IiPS keilas V dii MIi Diiponeigoro

Kaliikudii

Peinuliis meimbe iriikan cacatan seibagiia be iriikut :

1) Keipala Madrasah

Keipada keipala Madrasah heindaknya meilakukan supeirviisii

guru dan meilakukan keigiiatan peimbiiasaan lagii agara peiseirta diidiik

leibiih diisiipliin lagii dalam seiua biidang tiidak hanya saat mata

pe ilajaran IiPS.

2) Guru

Keipada guru he indaknya meilaksanakan keigiiatan beilajara

leibiih beirfariiatiif dalam me inggunakan meitodei pe imbeilajaran agar

peiseirta diidiik tiidak bosan dan juga meidiia pe imbeilajaran

diibe irbanyak lagii agar peirse irta diidiik leibiih antusiias untuk meingiikutii

pe imbeilajaran.

3) Orang tua

Keipada orang tua diisarankan untuk le ibiih meingawasii

anaknya diirumah dan diiluar rumah, se ihiingga karakte ir diisiipliin

dapat tumbuh sampaii deisawa dan meinjadii keibiiasaan dan

teirpeiliihara.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

Iinstrumein Peidoman wawancara

A. Peidoman Wawancara keipala MIi Diipobeigoro Kaliikudii

a) Kapan MIi Diiponeigoro diidiiriikan ?

b) Meinurut bapak apa keiunggulan seirta daya tariik darii MIi Diiponeigoro

Kaliikudii?

c) Apakah karakteir diisiipliin peintiing bagii seiorang peiseirta diidiik?

d) Bagaiimana cara meimbeintuk karakteir diisiipliin peiseirta ddiik?

B. Peidoman wawancara deingan guru keilas V MIi Diiponeigoro Kaliikudii

a) Bagaiimana reincana dan peirsiiapan yang iibu lakukan seibeilum

peilajaran ?

b) Adakah hal-hal khusus yang iibu siiapkan dalam seitiiap pe irte imuan?

c) Dalam peilaksanaan peimbe ilajaran bagaiimana kondiisii dan siituasii

keilas?

d) Bagiimana prose is e ivaluasii meinurut iibu ?



Lampiran 2

Hasiil wawancara

A. Hasiil wawancara keipala se ikolah ::

1. Kapan MIi Diiponeigoro diidiiriikan ?

Jawaban : Se iteilah diiadaan musyawarah antar peime iriintah deisa

deingan tokoh masyarakat deisa kaliikudii diirumah salah

satu tokoh deisa Kaliikudii yaiitu Bapak HM, Sodiik,

diidiiriikan seibuah le imbaga peindiidiikan iislam formal dii

de isa Kaliikudii, teipatnya pada tanggal 09 Junii 1967

deingan nama Madrasah Iibtiidaiiyah Diiponeigoro.

2. Meinurut bapak apa keiunggulan seirta daya tariik darii MIi Diiponeigoro

Kalkudii ?

Jawaban : Untuk MIi Diiponeigoro seindiirii iinii meimiiliikii daya tariik

teirse indiirii yaiitu drum band nya, untuk drum bank nya

se indiirii MIi Diiponeigoro seiriing dii undang untuk acara-

acara reismii seipe irt khiitan, khotmiil Al-Quran, acara

acara pe ingajaiin seipeirtii mauliid nabii,dll.

3. Apakah karakteir dsiipliin pntiing bagii se iorang pe ise irta diidiik ?

Jawaban : Karakte ir diisiipliin iinii ssangan peintiing dalam peiseirta

diidiik, arna de ingan adanya siikap diisiipliin siiswa juga

meinjadii leibiih te irarah dan juga meimatuhii aturan yang

teilah diibuat/ diise ipakatii beirsama. Untuk iitu siikap

diisiipliin iinii justru paliing dii utaman karna deingana

danya diisiipliin prose is beilajar meingajar juga meinjadii

teirarah.

4. Bagaiimana cara meimbeintuk karakteir diisiipliin peiseirta diidiik /

Jawaban : Untuk meimbe intuk siikap diisiipliin pe ise irta diidiik

khususnya keilas V iinii kiita latiih atau peirneilakan dulu

seijak keilas bawa, untuk meimbe intuknya kiita deingan

cara meimbiiasaakan masuk keilas seibeilm beil be irbunyii,

meiggunakan seiragam yang sudah diiteintukan,



meimbaca atau meinhafal Asmaul Husna teirleibiih

dahulu, ke imudiian meinggunakan me itodei peimbe ilajaran

yang seisauii dne igan teima yang dii bawakan agar

peiseirta diidiik juga nyaman atau seimangat dalam

proseis be ilajar meingajar.

B. Peidoman wawancara deingan guru keilas V MIi Diiponeigoro kaliikudii

1. Bagaiimana reincana dan peirsiiapan yang iibu lakukan seibeilum

peilajaran?

Jawaban : peirtama peireincanaan se ibeilum pe imbeilajaran diimulaii

iibii meimbuat Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP)

teirleibiih dahulu supaya targeit peimbeilajaran teircapaii

mba, deingan me imbuat Reincana Peilaksanaan

Peimbeilajaran (RPP) juga je ilas peimbeilajaran iinii mau

diibawa keima peimbeilajarannya kareina Reinacana

Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) beiriisii bahan ajar

yang akan diiajaran keipada peiseirta diidiik. Deingan

adanya Reincana Peilaksanaan Peimbe ilajaran (RPP) jadii

leibiih mudah saat meingajar dan se isuaii deingan alur

dan meitodei yang akan dii pakaii.

2. Adakah Hal-hal Khusus yang iibu siiapkan dalam seitiiap peirteimuan?

Jawaban : Dii dalam Reincana Pe ilaksanaan Peimbeilajaran (RPP)

peindiidiik atau guru meinyampaiikan mate irii yang

diigunakan untuk seitaun ke i deipan. Mateirii yang saya

ambiil sumbeirnya darii buku modul atau LKS. Jadii LKS

iinii jadii sumbeir dan eidiia peimbeilajaran juga, untuk

meitodei saya seisuaiikan deingan mate irii dan keiadaan

pada saat iitu. Untuk meitode i se indiirii kiita se iriing

me imakaii meitodei ceiramah, diiskusii, deimonstrasii dan

juga tanya jawab.

3. Dalam peilaksanaan peimbe ilajaran bagaiimana kondiisii dan siituasii

keilas?



Jawaban : prose is peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosiial (IiPS)

beirjalan deingan baiik dan kondusiif, mateirii te irsapaiikan

deingan baiik kei pada peirse irta diidiik dan seisuaii deingan

Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP), Nanum

namanya peimbe ilajaran juga pastii ada saja keindalanya

seipeirtii yang beirbiicara seindiirii dan beirmaiin deingan

teiman seibe ilahnya, artiinya karna seitiiap anak me imiiliikii

daya tagkapnya yang beirbe ida. Untuk meimbuat

suasana kondusiin lagii biiasa kiita seiliipkan seibuah

peirmaiian.

4. bagaiimana prose is e ivaluasii meinurut iibu ?

Jawbaan : Dalam poseis eivalusii biisa saya meiniilaii deingan cara

niilaii haraiian seipeirtii tanya jawab, ulangan hariian dan

juga niilaii ujiian teingah seimeiste ir dan juga niilaii akhiir

seimeisteir.



Lampiran 3

Daftar siiswa dii MIi Diiponeigoro

Kelas Jumlah siswa

Keilas Ii 18

Keilas IiIi 19

Keilas IiIiIi 27

Keilas IiV 25

Keilas V 32

Keilas VIi 24



Lampiran 4

Daftar Guru MIi Diipongoro Kalkudii

Nama Guru Jabatan

Yusuf Munawar, S.H.Ii Keipala se ikolah

Feibriianii Astutii, S.Pd Walii keilas Ii

Putrii Dwii Hastantii, S.Pd Walii keilas IiIi

Alfiiatul Mukaromah, S.Pd Walii keilas IiIiIi

Nachiihatul Miillah, S.Pd Walii keilas IiV

Uchii Anggrae inii S, S.Pd Walii keilas V

Wasan, S.PD Walii keilas VIi

Adiinda Teissa Tularsiih Guru mapeil

Fiitroh Nur Ariifiin, S.Pd Guru mapeil

Musliih Guru mapeil



Lampiran 3

Dokumein Foto Meidiia Peimbe ilajaran



Lampiran 4

Dokumeintasii foto wawancara



Lampiran 4



Lampiran 5

Dokumeintasii foto ke igiiatan pe imbeilajaran



Lampiran 6

Surat iijiin obseirvasii





Lampiran 6

Daftar Riwayat Hidup

A. Iideintiitas Diirii

1. Nama Leingkap : Iindrii Kusuma De iwii

2. NIiM : 1817405068

3. Teimpat/ Tgl. Lahiir : Ciilacap, 1 Seipteimbe ir 2000

4. Alamat Rumah : Jl. Ke imiirii RT 3 RW 4 Karang Keimiirii Maos

Ciilacap

5. Nama ayah : Tasiino

6. Nama iibu : Supriianii

7. No. HP : 082241278570

8. E imaiil : iindriikusumadeiwii47@gmaiil.com

B. Riiwayat Peindiidiikan

1 TK Siiwii Peinii

2. SD N 4 Karang Keimiirii

3. SMP N 2 Maos

4. SMA AL-Iirsyad Ciilacap

4. Uniiveirsiitas Saiifuddiin Zuhrii Purwokeirto

Purwokeirto, 9 Januarii 2024

Iindrii Kusuma Deiwii



NIiM. 1817405068


